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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pemsahaan yang memutuskan untuk melakukan kegiatan dalam valuta

asing dan meminjam dana dalam bentuk valuta asing memiliki resiko yang tinggi.

Resiko tersebut berkaitan dengan kondisi nilai tukar yang tidak stabil dengan

berbagai macam sebab dan kondisi tersebut tidak bisa dikendalikan dari sisi intern

pemsahaan. Dengan adanya resiko nilai tukar tersebut, pemsahaan akan kesulitan

untuk memastikan nilai suatu kewajiban atau aktiva yang dimilikinya. Untuk

meminimalisasi atau menghilangkan dampak kemgian dan resiko yang harus

dihadapi dapat dipergunakan berbagai cara, salah satunya hedging.

Hedging adalah tindakan yang diambil oleh suatu perusahaan yang

bertujuan untuk melindungi perusahaan dari exposure terhadap fluktuasi nilai

tukar. Keputusan melakukan hedging tergantung pada tingkat resiko yang ada.

Perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk msnghedging seluruh exposure

mereka, tetapi tidak semua perusahaan melakukan hal tersebut dan lebih

melakukan hedging ketika mereka memperkirakan hedging yang mereka lakukan

akan bermanfaat Hedging akan berguna ketika perkiraan valuta akan mengalami

apresiasi dan perusahaan mempunyai kewajiban yang didenominasi valuta

tersebut Sebaliknya hedging akan berguna ketika perkiraan valuta akan

mengalami depresiasi dan perusahaan memiliki piutang yang didenominasi valuta

tersebut (Madura, 1997).



Hedging digunakan untuk mengelola resiko (exposure). Resiko yang

dihadapi oleh perusahaan salahsatunyaadalahresiko nilai tukar, menurut Madura

(1997) resiko nilai tukar mampu mempengaruhi kinerja perusahaan. Kegiatan ini

mampu mengurangi ketidakpastian di masa yang akan datang dan dengan

berbekal kepastian tersebut keputusan yang diambil akan lebih efektif.

Alat-alat hedging yang lazim digunakan diantaranya forward dan swap.

Hedging dengan menggunakan forward dilakukan dengan sebuah kontrak yang

dilakukan bersama dengan pihak lain untuk menyediakan sejumlah mata uang

tertentu untuk mata uang lainnya dalam jangka waktu tertentu pula. Hedging

dengan menggunakan swap adalah memperdagangkan aset dan kewajiban dalam

mata uang atau struktur bunga yang berbeda untuk mengurangi resiko.

Berbagai penelitian yang dilakukan di luar negeri menunjukkan bahwa

penggunaan hedging diperlukan oleh perusahaan yang memiliki berbagai resiko.

PeneUtian Smith dan Stulz (1985) serta Stulz (1996) membuktikan bahwahedging

dapat menambah nilai perusahaan dengan melalui penurunan volatilitas dan

kemungkinan kesulitan keuangan. Manajer yang menghindar dari resiko tidak

menginginkan laba perusahaannya berfluktuasi tajam Manajer akan melakukan

hedging untuk menghindari fluktuasi labanya.

Aktivitas hedging disadari atau tidak sudah banyak dilakukan oleh

perusahaan, bank atau institusi lain yang memiliki resiko. Permasalahan

selanjutnya adalah bagaimana akuntan melaksanakan tugasnya dalam aktifitas

tersebut dan berakhir pada pelaporan keuangan yang dapat mengungkapkan

aktifitas hedging tersebut.



Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi hams

menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenamya, dengan demikian setiap

aktivitas yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan hams dicatat dan

dilaporkandalam laporankeuangan perusahaantersebut

Aktivitas hedging adalah salah satu langkah baru yang inovatif dibanding

instrument keuangaa Karakteristik hedging yang berbeda dibandingkan dengan

instrument terdahulu mengharuskan pihak-pihak yang membuat standar akuntansi

hams mencari langkah bam dalam proses pencatatannya. Instrument keuangan

terdahulu seperti repurchase agreement obligasi, modal saham memenuhi kriteria

sebagai aktiva atau kewajiban, sedangkan tidak demikian dengan hedging.

Instrument keuangan yang digunakan untuk alat hedging adalah suatu bentuk

turunan dari obyek utama yang dilindungi.

Permasalahan akuntansi yang timbul dari hedging valuta asing ini terletak

pada pengakuan, pengukuran, dan pelaporannya. Pengakuanhedging valuta asing

terfokus pada apakahalat tersebut diakui sebagai aset atau kewajibaa Selanjutnya

bagaimanakah penilaian aktivitas tersebut mengikuri transaksi pokok atau dinilai

terpisah, dan yang terakhir bagaimana laba atau mgi yang ditimbulkan oleh alat

hedging tersebut dilaporkandalam laporankeuangaa

Tidak mudah untuk menjawab permasalahan yang ada pada aktivitas

hedging ini, seperti yang sudah ditulis diatas bahwa laporan keuangan hams

menggambarkan keadaan yang sebenamya. Hedging yang dilakukan oleh

perusahaan akan mempengaruhi posisi keuangan perusahaan dimana kegiatan



tersebut berefek pada pendapatan atau beban perusahaan. Berdasarkan hal itu

maka alat hedging akan diperlukaa

Perusahaan tersebut tidak menyurutkan penggunaan hedging. Salah satu

institusi yang usahanya bersinggungan dengan resiko nilai tukar adalah

DaimlerChryslerAG. DaimlerChrysler AG adalah sebuah holding company yang

modalnya berupa saham - saham yang diatur dengan hukum Federal Republik

Jerman dan berbentuk badan hukum tertanggal 6 Mei 1998.

DaimlerChrysler AG mengembangkan, memproduksi, mendistribusikan,

dan menjual produk otomotif dalam ruang lingkup yang besar, umumnya mobil

penumpang, truk ukuran kecil, dan kendaraan niaga. Selain itu juga menyediakan

jasa keuangan dan jasa yang lain yang berhubungan dengan bisnis otomotifnya.

Sekarang, DaimlerChrysler memiliki 5 segmenbisnis, diantaranya:

1. Mercedes Car Group

2. Chrysler Car Group

3. Commercial Vehicles

4. Services

5. Other Activities

Seperti yang sudah dipaparkan di awal tulisan ini, hedging memberikan

manfaat sehingga perusahaan yang memiliki resiko (exposure) menggunakannya

untuk melindungi diri dari resiko tersebut Sekarang, perlakuan akuntansi terhadap

hedging menumt SFAS no. 133 dan PSAK no. 55 hams dikemukakan

(menggunakan asumsi on balance sheet) sehingga akan tampak dalam laporan

keuangan.



Berdasarkan hal tersebut diatas, penelitian ini akan menelaah lebih jauh

mengenai bagaimana perusahaan melaksanakan proses akuntansi untuk aktifitas

hedgmgnya dan pengaruhnya bagi perusahaan tersebut Penelitian ini akan

mengambil judul "PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP HEDGING

VALUTA ASING (STUDI KASUS PADA HOLDING COMPANY

DAIMLERCHRYSLER AG)".

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang

dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perlakuan akuntansi terhadap hedging valuta asing yang

dilakukan oleh DaimlerChrysler AG tahun 2002?

2. Bagaimana pengaruh perlakuan akuntansi hedging valuta asing terhadap

pelaporan keuangan DaimlerChrysler AG?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap

hedging valuta asing yang dilakukan oleh DaimlerChrysler AG dan pengaruhnya

terhadap pelaporan keuangan DaimlerChrysler AG sesuai dengan ketentuan yang

berlaku pada perusahaan tersebut yakni SFAS No.133. Selain itu untuk

mengetahm perbandingannya dengan ketentuan yang berlaku di Indonesia yaitu

PSAK No. 55.



D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

terkait antara lain :

1. Bagi perusahaan

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan akan membantu perusahaan -

perusahaan yang melakukan hedging dalam membukukan transaksi

hedging yang dilakukannya.

2. Bagi akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memaparkan praktek - praktek

hedging dan dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan

praktek-praktek akuntansi hedgingdi masa yang akan datang.

3. Bagi penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penuhs

terhadap perlakuan akuntansi hedgingvaluta asing.

E. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi penelitian

deskriptif komparatif, yakni penulis akan memaparkan perlakuan akuntansi

hedging yang dilakukan oleh DaimlerChrysler AG, membandingkannya dengan

ketentuan yang berlaku untuk perusahaan yaitu SFAS No. 133 serta PSAK No.

55, kemudian menganalisisnya.



Metode pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini

adalah:

1. StudiPustaka

Dalampenelitian ini dikumpulkan dan dipelajari berbagai teoridan konsep

dasaryang berhubungan dengan hedging valutaasing. Konsep dan standar

akuntansi mengenai hedging valutaasing dimuatdalamSFAS No. 133dan

PSAK No. 55.

2. Internet

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kegiatan browsing di internet

untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan topik

penelitiaa

G. SISTEMATTKA PEMBAHASAN

BAB 1: Pendahuluan

Pada pendahuluan ini akan memuat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,

dan sistematika pembahasaa

BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian hedging, konsep dasar

hedging, dan metode akuntansi dalam pencatatan aktifitas hedging,

serta peraturan yang berlaku mengenai pencatatan aktifitas hedging

yang terdapat pada SFAS No. 133 dan PSAK No. 55.



BAB JJI: Gambaran Umum Perusahaan

Pada bab ini akan dipaparkan sejarah perusahaan, tujuan strategis

usaha perusahaan, struktur organisasi, dan deskripsi jabatan, serta

metode akuntansi yang digunakan dalam pencatatan aktifitas hedging

valuta asing.

BAB IV : Analisis Data

Pada bab ini akan dianalisis perlakuan akuntansi terhadap aktifitas

hedging yang dilakukan oleh Daimlercrysler AG dilihat dari 3

macam aspek, yaitu pengakuan, pengukuran, dan pelaporaa

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran

pada pihak-pihak yang berkepentingan terutama kepada pihak

DaimlerChrysler AG dan perusahaan - perusahaan lain yang

melakukan aktifitas hedging.



BAB II

LANDASAN TEORI

Perdagangan antar negara sudah merupakan hal yang lazim dan jamak

dilakukan oleh banyak perusahaan di era giobalisasi sekarang ini. Perdagangan

antar negara atau perdagangan internasional menjanjikan keuntungan besar, tetapi

selain keuntungan terdapat pula resiko dalam perdagangan internasional tersebut.

Madura (1993) menyebutkan resiko perdagangan luar negeri adalah:

1. Kondisi ekonomi luar negeri

Pasar perdagangan internasional yang dituju kondisinya tidak selalu stabil.

Jika kondisi negara tersebut lemah, hal itu akan mempengaruhi perusahaan

yang melakukan perdagangan dengan negara tersebut.

2. Resiko perubahan nilai tukar (tingkat kurs)

Lazimnya perdagangan internasional yang melibatkan negara yang

berbeda, memiliki mata uang berbeda, nilai antara mata uang negara

tersebut akan bergerak atau tidak stabil.

3. Resiko politik

Sebagai "tamu" dalam suatu negara yang dituju, perusahaan hams

memperhitungkan adanya tindakan-tindakan politik yang diambil

pemerintah setempat

Ketiga resiko tersebut diperhatikan oleh perusahaan yang akan melakukan

bisnis di luar negeri. Rina Br. Bukit (2001) menulis bahwa perusahaan yang

meminjam dana atau melakukan bisnis di luar negeri akan terekspos oleh resiko
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kurs dan oleh karenanya perlu dilakukan antisipasi dan penggunaan yang tepat

mengenai resiko kurs tersebut

Resiko kurs dapat diminimalisasi dengan menggunakan hedging dengan

alat-alat hedging yaitu derivatif. Stewart (1989) menyebutkan hedging adalah

suatu tindakan pemindahan resiko kurs atau suku bunga dari pihak yang memiliki

resiko dengan yang menginginkan resiko tersebut Berbagai macam bentuk

derivatif yang lazim digunakan adalah forward dan swap. Menumt Priyosajarwo

Yurianto (2000) pengertian kedua derivatif tersebut adalah:

a. Forward

Suatu perjanjian untuk membeli atau menjual aset pada waktu tertentu dan

harga tertentu di masa depan.

b. Swap

Suatu perjanjian antara dua pihak atau perusahaan untuk menukar aliran

kas masa depan yang berhubungan dengan modal tingkat bunga yang

ditentukan sebelumnya.

MenurutN. Lapoliwa (1997) swap merupakan jual beli valuta asing secara

gabungan antara spot danforward. Terdapat dua tipe umum dari transaksi

swap yaitu swap suku bunga dan swap mata uang.

Dalam mengambil keputusan untuk melakukan hedging, perusahaan harus

melakukan telaah terhadap resiko yang dihadapinya. Madura (1993) menjelaskan

langkah-langkah apa yang harus dilakukan dalam pengambilan keputusan

melakukan hedging.
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Langkah-langkah tersebut adalah:

a. Mengidentifikasikan posisi mata uang asing untuk mengetahui arus kas

masuk atau arus kas ke luar dalam periode waktu tertentu

b. Mengembangkan ramalan tingkat kurs.

c. Menghitung exposure tingkat langsung.

d. Menghitung seluruh exposure.

e. Keputusan hedging.

Menumt Priyosajarwo Yurianto (2000) tujuan perusahaan melakukan

hedging adalah untuk mengeliminasi resiko ketidakpastian, menjaga kemampuan

kompetitif, menstabilkan pasokan bahan baku. Ketidakpastian tersebut bisa

bempa nilai tukar mata uang asing, tingkat suku bunga serta harga komoditas

sebagai bahan baku produksi.

Berikut ini akan dijelaskan lebih lengkap mengenai Forward dan Swap:

A. Transaksi Forward

Prinsip akuntansi yang berhubungan dengan kontrak forward dibedakan

berdasarkan penggunaan kontrak tersebut Tujuan penggunaannya untuk spekulasi

atau hedging (Hoyle, 2001). Yang terkait dengan kontrak forward untuk hedging

adalah:

a. Hedging terhadap komitmen mata uang asing yang teridentifikasi.

b. Hedging terhadap posisi aktiva dan hutang yang terbuka (transaksi).

c. Hedging terhadap investasi bersih pada badan usaha asing.

d. Forward terhadap transaksi valuta asing yang diperkirakan terjadi

(spekulasi).
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Berikut ini mempakan tabel ringkasan mengenai perlakuan akuntansi

terhadap kontrakforward oleh perusahaan secara umum.

Klasifikasi Tujuan Pengakuan Efek yang
diharapkan atas
hedging dan
item-item yang
berhabungan

Hedging terhadap Untuk mengoffset Keuntungan dan Pendapatan
komitmen mata resiko pada kerugian langsung sebanding dengan
uang asing pembelian di diakui tetapi perubahan nilai

masa depan dan langsung pada instrumen
mengunci harga mengoffset hedging.
pada level keuntungan atau
tertentu. kerugian

komitmen yang
dihedging.

Hedging terhadap Untuk mengoffset Keuntungan dan Pendapatan
aktivadan resiko yang ada kerugian sebanding dengan
kewajiban yang terhadap posisi pertukaran amortisasi

terbuka (transaksi) aktiva dan langsung diakui. premium atau
kewajibaa Selain itu diskonto yang

mengojfset ada (saling hapus
keuntungan atau keuntungan dan
kerugian pada kerugian).
posisi asset atau
kewajiban yang
berhubungan.

Hedging atas Untuk mengoffset Keuntungan atau Pendapatan
investasi bersih di resiko yang ada kerugian sebanding dengan
luar negeri atas investasi di pertukaran diakui perubahan nilai

luar negeri. sebagai laba hedging terhadap
komprehensifdan nilai investasi

akan msngoffset bersih.

penyesuaian
tranlasi yang
dicatat atas

investasi bersih.

Forward terhadap Untuk mengoffset Untung atau mgi Tidak ada

transaksi valuta resiko atas pertukaran dicatat pengaruh pada
asing yang penjualan atau pada pendapatan pendapatan
diperkirakan pembelian yang komprehensif lain secara langsung.
terjadi (spekulasi) mungkin terjadi. sampai transaksi Menyesuaikan

pokok komplit. transaksi pokok.
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B. Transaksi Swap

Swap adalah transaksi antara dua pihak dimana mereka sepakat untuk

menukar obligasi keuangan atau keuntungan. Dua ripe umum dari transaksi swap

adalah:

(a) swap suku bunga

(b) swap mata uang

FASB statement No. 133 membuat definisi swap sebagai "kontrak mata

uang asing buatan" dan "transaksi mata uang asing buatan". Pada dasamya, ini

adalah susunan yang melapisi exposure pertukaran pada transaksi domestik.

Sebagaimana hal tersebut, konsep inisecara efektifmeliputi transaksi swap.

FASB statement No. 133 menyebutkan bahwa kontrak dan transaksi mata

uang asing buatan adalah subjek pada persyaratan akuntansi yang sama seperti

pada kontrak dan transaksi mata uang asing biasa. Sehingga, berkenaan dengan

beban dan pendapatan dari pertukaran pada transaksi swap, hal tersebut akan

diakui dalam laporan laba-rugi pada saat dimunculkan. (Contohnya metode

pengakuan segera).

a. Swap Suku Bunga

Dalam swap suku bunga kedua pihak dilibatkan dalam persetujuan untuk

menukar komitmen pembayaran bunga mereka. Sebagai contoh, sebuah

perusahaan ingin menukar komitmen bunga tetapnya dari 12% pertahun dengan

uang $2 juta pinjamaa Swap suku bunga dapat dilakukan di dalam mata uang

yang sama, atau mereka dapat melibatkan swap dari satu mata uang ke mata uang

yang laia Sebagai contoh, persuahaan Australia ingin melakukan swap atas aliran
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pembayaran suku bunga variabel yang didenominasikan dalam $A dengan

peursahaan Amerika yang memilki aliran pembayaran suku bunga tetap yang

didenominasikan dalam $US. Ketika perusahaan Australia telah menghilangkan

risiko suku bunganya dengan memindahkan kedalam fixed rate, perusahaan

tersebut telah menerima risiko pertukaran dengan memindahkan ke $US untuk

pembayaran bunganya.

Pasar swap membuat penggunaan dari fakta bahwa perusahaan -

perusahaan berbeda dalam hal yang berkenaan dengan akses mereka ke pasar

modal atau hal-hal yang bisa mereka pinjara Pasar swap memungkinkan

perusahaan untuk mengelola komitmendan posisi aliran kas mereka dengan lebih

baik dengan memungkinkan perusahaan - perusahaan untuk memperoleh akses

mengenai persetujuan peminjaman dalam pasar sekunder yang tidak mungkin

mereka dapatkan dalam pasar primer.

Swap suku bunga tidak melibatkan pertukaran dari jumlah pokok, hanya

swap pada aliran dari pembayaran bunga. Meskipun begitu, ada kemungkinan

untuk menjadi biaya untuk masuk dalam persetujuan swap, tidak hanya untuk

membangun persetujuan itu sendiri (contohnya biaya transaksi), tetapi ada

kemungkinan juga adanya pembayaran oleh salah satu pihak yang terkait kepada

pihak yang lain karena perbedaan dalam hal mlai pada setiap pihak yang terkait

mengenai masa persetujuan swap.
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Akuntansi untuk swap suku bunga cukup jelas dan dapat dirangkum

sebagai berikut:

a. Biaya dalam memasuki persetujuan swap diamortisasi pada masa

persetujuan.

b. Beban bunga dihitung dengan menggunakan tingkat swap yang

disepakati.

c. Pembayaran bunga dibuat pada pemberi pinjaman milik pihak lain

pada masa persetujuan (secara langsung atau melalui counter-party

swap) pada. tingkat swap, dan

d. Pendapatan dan beban pertukaran dibawa ke akun dalam laporan laba-

rugi ketika pendapatan dan beban tersebut muncul.

Hal yang penting untuk dicatat adalah bahwa obligasi dari setiap swap

terkait berkenaan dengan pemberi pinjaman primer miliknya sendiri tetap tidak

berubaa Pemberi pinjaman mempertahankan hubungan legalnya dengan masing-

masing peminjam, swap tidak mempengaruhi hak - hak dari pemberi pinjamaa

Meskipun begitu, counterparty swap membuat pembayaran bunga kepada

pemberi pinjaman, tetapi jika itu mempakan kelalaian counterparty, obhgasi pada

pemberi pinjaman primer harus tetap dipatuhi.

b. Swap Mata Uang

Swap mata uang meliputi pertukaran dari jumlah pokok dan aliran bunga

dari satu mata uang ke dalam mata uang yang lain diantara entitas. Jumlah pokok

diswappada permulaan dari persetujuan dan diswap kembali pada penutupan dari
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persetujuaa Sebagaimana tingkat spot dari pertukaran akan berbeda - beda di

dalam masa persetujuan, swap mata uang akan memberikan peningkatan pada

pendapatan dan beban pertukaran di komponen pokok maupun komponen bunga

dari swap jika swap tersebut adalah selain mata uang domestik. Sesuai dengan

persyaratan dari SFAS no. 133, pendapatan dan beban pertukaran akan diakui

dalam laporan laba mgi di dalam periode dimana mereka muncul. Swap ke dalam

mata uang domestik menghilangkan exchange exposure.

Swap mata uang dapat digunakan untuk memindahkan mata uang

domestik ke dalam mata uang asing, atau sebaliknya. Sebagai contoh, peminjam

dollar New Zealand yang berasal dari Australia ingin melakukan swap dengan

entitas lokal atau entitas asing yang lain yang telah meminjam dollar Australia,

dengan cara menghilangkan exchange exposure untuk peminjam dari $NZ yang

berasal dari Australia, untuk komponen pokok dan komponen bunga dari swap.

Sebagaiamana dalam persetujuan swap yang lain, hubungan legal antara setiap

pihak dan pemberi pinjaman primer tetap tidak berabah dan akan berlaku jika

setiap pihak gagal dalam persetujuan.

Madura (1993) menyebutkan nilai valuta akan berfluktuasi sepanjang

waktu dan berpotensi untuk mengakibatkan kerugian dan keuntungan karenanya.

Resiko nilai tukar valuta asing akan tinggi jika perusahaan memegang aset dan

mempunyai kewajiban yang didenominasi dengan mata uang asing yang

jumlahnya berbeda. Pembahan dalam nilai tukar akan mempengamhi pembahan

pendapatan dan nilai pasar saham perusahaan tersebut. Dalam industri

perdagangan, bisnisnya akan selalu memunculkan posisi dalam neracanya. Suatu
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posisi akan tercipta apabila aset dan kewajiban pada suatu mata uang tidak sama,

jika hal tersebut terjadi maka setiap perubahan yang terjadi akan menimbulkan

kerugian atau keuntungan.

Terdapat tiga posisi yang harus diperhatikan yaitu:

a. Aset lebih besar dari kewajiban maka posisi ini disebut longposition.

b. Aset lebih kecil dari kewajiban maka posisi ini disebut shortposition.

c. Aset sama dengan kewajiban maka posisi ini disebut squareposition.

Menumt Koch (1993) resiko kurs akan tinggi jika perusahaan memegang

aset berbeda. Oleh karena itu, maka perusahaan akan memiliki resiko kurs. Jika

hal itu terjadi maka perusahaan akan melakukan transaksi - transaksi derivatif

untuk melindungi diri dari resiko tersebut. Resiko tersebut menumt Koch (1993)

oleh perusahaan dapat diminimalisasi dengan forward, future, dan swap. Di

Indonesia sebelum diberlakukannya PSAK no. 55 mengenai akuntansi instrumen

derivatif aktifitas lindung nilai, transaksi derivatif yang dilakukan dicatat secara

offbalance sheet. Kegiatan off balance sheet menumt Haffernan (1996) adalah

komitmen, kontijensi atau kontrak yang menghasilkan pendapatan bagi

perusahaan tetapi tidak diperlihatkan sebagai asset atau kewajiban pada tanggal

laporan keuangan perusahaan. Tetapi setelah PSAK no. 55 tersebut diberlakukan

pada tahun 2001 maka seluruh aktifitas derivatif dan hedging harus dilaporkan di

laporan keuangan dan disajikan dengan nilai wajar.

Hedging dilakukan oleh semua institusi yang memiliki resiko valuta asing.

Baik institusi keuangan seperti perbankan atau institusi non keuangaa Transaksi

valuta asing tersebut dapat berupa transaksi perdagangan valuta asing, transaksi
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jasa bank dalam valuta asing, dan transaksi lainnya. Sistem pencatatan transaksi

valuta asing dibedakan menjadi dua cara yaitu dual currency system dan multiple

currency system.

Dual currency system mempakan sistem pencatatan dimana transaksi valuta

asing tersebut langsung dibukukan dalam valuta dasar (base currency). Dalam hal

ini valuta euro. Multiple currency system mempakan system pencatatan dimana

transaksi valuta asing diselenggarakan pencatatan tersendiri dalam valuta asing

yang bersangkutan.

Metode akuntansi dan peraturan mengenai hedging pada PSAK no. 55.

Pada PSAK no.55, hedging atau lindung nilai dalam penggunaan instrumen

derivatifdapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu :

a. Hedging terhadap resiko pembahan nilai wajar.

b. Hedging terhadap arus kas.

c. Hedging terhadap resiko valuta asing atas komitmen yang belum diakui

atau nilai wajar valuta asing, surat berharga yang tersedia untuk dijual dan

transaksi yang diperkirakan akan terjadi atau arus kas valuta asing dan

investasi bersih dalam kegiatan operasi di luar negeri.

Untuk pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada hedging terhadap

valuta asing. Standar memberikan landasan untuk menentukan perlakuan

akuntansi yang akan berefek pada laporan keuangan. Dalam PSAK No. 55 diatur

mengenai perlakuan akuntansi terhadap aktifitas hedging.
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1. Pengakuan Hedging

Pemilihan instrumen derivatif oleh perusahaan harus dilaporkan dalam

laporan posisi keuangan sebagai aktiva atau kewajiban menumt perjanjian dan

instrumen derivatif tersebut disajikan dengan nilai wajar. Pengakuan untuk laba

rugi yang terjadi atas aktifitas hedging valuta asing dapat diperhitungkan sebagai

berikut:

a. Laba atau mgi dari hedging yang digunakan untuk melindungi atas

komitmen (ikatan) yang didenominasi dalam valuta asing dan terdapat

saling hapus harus diakui sebagai laba atau mgi dalam periode yang sama.

b. Laba atau rugi dari hedging yang digunakan untuk melindungi nilai surat

berharga dan terdapat saling hapus hams diakui sebagai laba atau mgi

dalam periode yang sama.

c. Bagian efektif dari laba atau mgi yang digunakan untuk melindungi nilai

atas transaksi yang diperkirakan akan terjadi yang didenominasi dalam

valuta asing harus diakui sebagai komponen ekuitas dan hanya diakui

sebagai laba atau rugi pada periode yang sama atau periode dimana

transaksi tersebut mempengaruhi pendapatan. Sisa laba atau rugi dari

hedging tersebut diakui sebagai laba atau rugi periode berjalan.

d. Bagian efektif laba atau mgi dari hedging atas investasi bersih dalam

kegiatan operasi luar negeri harus dilaporkan sebagai bagian dari

penyesuaian penjabaran kumulatif.
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2. Pengukuran Hedging.

Instrumen derivatif diukur atau dinilai menggunakan nilai wajar dan

penyesuaian terhadap nilai tercatat aktiva atau kewajiban yang diiindungi harus

menggambarkan perubahan nilai wajar (laba atau mgi) aktiva atau kewajiban

yang bersangkutan akibat resiko yang diiindungi dan yang terjadi pada saat

lindung nilai berlaka

3. Penyajian dan Pengungkapan Hedging

Perusahaan yang memilki instrumen derivatif baik yang digunakan untuk

hedging maupun yang tidak, harus menjelaskan atau mengungkapkan tujuan

penerbitan dan pemilihan instrumen tersebut. Penjelasan yang dibuat harus

membedakan instrumen derivatif yang digunakan untuk hedging, ataupun yang

tidak dan apabila ditujukkan untuk hedging, resiko apakah yang ingin diiindungi

nilainya. Selain hal tersebut perusahaan disarankan memberikan pengungkapan

kualitatif mengenai tujuan dan strategi yang berhubungan dengan manajemen

resiko secara keseluruhan yang bersangkutaa

Metode akuntansi dan peraturan mengenai hedging menumt SFAS No. 133

Secara keseluruhan tidak ditemukan banyak perbedaan antara metode

akuntansi pada PSAK No. 55 dan SFAS No.133. Perbedaan diantara keduanya

terletak pada aspek penyajian dan pengungkapan hedging yaitu perusahaan

dihamskan memberikan pengungkapan kualitatif mengenai tujuan dan strategi

yang berhubungan dengan manajemen resiko secara keseluruhan yang

bersangkutaa Sementara di PSAK No. 55 bukan dihamskan, melainkan
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disarankan. Jadi, dapat dikatakan bahwa untuk aspek pengakuan, pengukuran, dan

pengungkapan yang terdapat pada PSAK No. 55 dan SFAS No. 133 relatif

sama.Untuk penganalisaan lebih lanjut ketiga aspek tersebut akan dijelaskan pada

bab IV.
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. SEJARAH DAIMLERCHRYSLER AG

Pada tanggal 7 Mei 1998, Daimler-benz Aktiengesellschaft dan Chrysler

corporation membuat sebuah kesepakatan untuk mengkombinasikan bisnis

mereka. Para pemegang saham dari masing-masing perusahaan mengakui

kesepakatan tersebut pada tanggal 18 September 1998. Chrysler menjadi pemilik

seluruh anak perusahaan dari DaimlerChrysler AG melalui transaksi merger yang

diselesaikan pada tanggal 12 November 1998. Menurut penawaran pertukaran

dimana lebih dari 98% pemegang saham Daimler-Benz menukar saham biasa

milik mereka dengan saham biasa DaimlerChrysler AG. Daimler Benz di merger

ke dalam DaimlerChrysler AG pada tanggal 21 Desember 1998. Dengan begitu,

DaimlerChrysler AG adalah perusahaan yang menggantikan Daimler-benz AG

dan perusahaantersebut terdiri dari masing - masing bisnis, kelompok pemegang

saham, manajemen dan lembaga konstitusional lainnya dari Chrysler dan

Daimler-Benz.

B. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

"Our Brand, Our Heritage, Our Future". Itu mempakan moto dari

DaimlerChrysler. Nama yang resmi dan dikomersialkan dari perusahaan ini

adalah DaimlerChrysler AG, yaitu perusahaan yang modalnya berupa saham -

saham yang diatur dengan hukum federal Republik Jerman dan berbentuk badan
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hukum tertanggal 6 Mei 1998. Kantomya terletak di Epplestrasse 225, 70567

Stuttgart, Jermaa Agen perusahaan ini untuk tujuan hukum saham-saham federal

Amerika Serikat adalah DaimlerChrysler North American Holding Corporation,

berlokasi di 1000 Chrysler Drive, Auburn Hills, Ml 483262766.

Perusahaan ini mengembangkan, memproduksi, mendistribusikan, dan

menjual produk otomotif dalam ruang lingkup yang besar, umumnya mobil

penumpang, truk ukuran kecil, dan kendaraan niaga. DaimlerChrysler juga

menyediakan jasa keuangan dan jasa yang lain yang berhubungan dengan bisnis

otomotifnya. DaimlerChrysler sekarang memiliki 5 segmen bisnis, antara lain:

/. Mercedes Car Group

2. Chrysler CarGroup

3. Commercial vehicles

4. Services

5. Other activities

DaimlerChrysler menawarkan produk otomotif dan jasa-jasa yang

berhubungan terutama di Eropa dan di kawasan NAFTA, yang terdiri dari

Amerika Serikat, Kanada, dan Meksiko. Selain itu, DaimlerChrysler juga

menawarkan ke negara New Zealand dan sekitarnya. Melalui aliansinya dengan

Mitsubishi Motor Company, Daimler mengharapkan untuk meningkatkan

keberadaannya di pasar Asia. Pada tahun 2002, bisnis otomotifDaimler, termasuk

jasa - jasa yang berhubungan dengan itu mengalami perkembangan yang cukup

pesat
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Berikut ini sekilas tentang kinerja dari 5 segmen bisms DaimlerChrysler

pada tahun 2002:

1. Mercedes Car Group. Selama penjualan, revenue dan keuntungan

operasional difokuskan. Mercedes Car Group kembali menembus

rekor yang dihasilkan tahun sebelumnya. Pada waktu yang bersamaan,

Mercedes_Benz telah dapat memperoleh market share dalam

penurunan pasar secara utama. Hasilnya, merk dengan "bintang" ini

terus memperkuat posisi teratasnya diantara merk - merkyang mewah.

2. Chrysler Group. Chrysler Group telah membuat kemajuan yang

menakjubkan, yakni pengurangan biayasubstansial sebaikpeningkatan

yang signifikan dalam efisiensi telah dicapai lebih cepat dari yang

diharapkaa Keuntungan operasional telah melebihi rencana

perusahaan tersebut. Hasil ini dicapai dalam lingkungan bisnis yang

sangat kompetmf, yaitu pada pasar US dalam tahun 2002 yang

didominasi olehdorongan-dorongan yangsangat tinggi.

3. Commercial Vehicles. Dalam Divisi Kendaraan Niaga, tahun 2001

dikarakteristikan oleh kemajuan yang signifikan dengan menstruktur

ulang anak perusahaan kendaraan niaga Amerika, Freightliner. Disini

commercial vehicles mencapai break-event lebih cepat daripada yang

diramalkaa Di Eropa dan Amerika Latin, van, bus, dan truk buatan

perusahaan ini dapat menjaga posisinya di dalam lingkungan yang

menyulitkaa



25

4. Services. Divisi Jasa ini telah membuat kemajuan yang sangat baik.

Tahun 2001 telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam

keuntungan operasional. Jasa pelayanan DaimlerChrysler AG

dilanjutkan untuk berfokus pada bisinis otomotif dan memperkuat

dukungannya pada merk mobil dan truk DaimlerChrysler AG melalui

penambahanjasa pelayanan keuangan yang ditawarkan pada tahun ini

yang ditemukan di DaimlerChrysler Bank, misalnya.

5. Alliance Partner. Partner aliansi perusahaan ini, Mitsubishi Motors,

telah membuat langkah ke depan yang besar dengan program

restmkturisasinya. Sebagai tambahan pada cost saving dan efisiensi

permulaan dari peningakatan, sekarang ada perhatian yang kuat pada

produk - produk dimasa depaa

C. STRUKTURORGANISASI DAIMLERCHRYSLER AG

Struktur organisasi yang dimiliki oleh DaimlerChrysler AG seperti tertera

dalam lampiran terdiri dari 3 bagian utama, yaitu Annual meeting (Rapat

Tahunan), Supervisory Board (Dewan Pengawas), dan Board of Manajemen

(Dewan Manajemen).

Berikut adalah ringkasan singkat tentang tanggung jawab ketiga divisi

utama tersebut:

1. Annual Meeting

Seperti pada perusahaan - perusahaan lainnya, kekuasaan tertinggi pada

DaimlerChrysler AG adalahketika rapat tahunan diadakaa
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2. Dewan Pengawas

Dewan pengawas dibentuk dalam tiga komite yaitu komite presidensial,

komite audit, dan komite penengah.

Komite presidensial memiliki tanggungjawab khusus untuk urusan yang

berdasarkan perjanjian dari dewan manajemen, dan masuk dalam kontrak dengan

mereka. Sebaliknya, komite ini membantu dan memberikan saran kepada direktur

utama dari dewan pengawas dan wakil - wakilnya dan menyiapkan meeting -

meeting dari dewan pengawas.

Komite audit berurusan dengan pertanyaan-pertanyaan dari akuntansi dan

manajemen risiko. Komite ini membahas laporan keuangan sementara dan laporan

keuangan akhir tahun dari DaimlerChrysler Group dan dari DaimlerChrysler AG.

Komite audit membuat rekomendasi-rekomendasi tentang pemilihan dari auditor -

auditor eksternal, dan setelah dipilih dalam rapat tahunan, memberikan komisi

kepada mereka untuk melakukan audit tahunan dan menentukan fokus utama dari

audit ini Komite audit menerima laporan - laporan dari auditor - auditor eksternal

pada semua masalah akuntansi yang mungkin dapat dianggap sebagai sesuatu

yang sangat penting dan pada semua perbedaan - perbedaan dari opini dengan

dewan manajemen. Sebagai tambahan, komite ini membuat rekomendasi kepada

dewan pengawas, sebagai contoh, mengenai ketepatan dari pengukuran -

pengukuran modal dan net income. Di masa depan komite audit juga akan

mengakui semua jasa non audit yang akan dilakukan oleh auditor-auditor

eksternal.
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Komite penengah dibentuk semata - mata untuk melakukan fungsi-fungsi

yang diletakkan dalam Section 31, Subseksion 3 dari German Codetermination

Act. Menumt ketentuan ini, komite tersebut memiliki tugas membuat proposal

untuk pengangkatan anggota - anggota dari dewan manajemen jika pengangkatan

yang sebelumnya diajukan tidak mendapatkan persyaratan legal yaitu suara

mayoritas atau dua per tiga dari pengambilan suara.

3. Dewan Manajemen

Sekarang ini, dewan manajemen dari DaimlerChrysler AG terdiri dari tiga

belas anggota. Aturan dari prosedur menetapkan area-area dari tanggung jawab

dari keseluruhan dewan manajemen, direktur utamanya dan anggota - anggotanya.

Struktur manajemen menjelaskan orientasi global dari perusahaan dan

pemfokusan pada bisnis otomotifhya, dengan memfasilitasi fokus yang kuat pada

pasar dan pelanggan. Dewan manajemen dari DaimlerChrysler dikelola ke dalam

lima divisi operatif (Mercedes Car Group, Chrysler Group, Commercial Vehicles,

Services, Industrial Holding) dan ke dalam tujuh area fungsional, termasuk fungsi

crossdivisional seperti keuangan & pengendalian, serta usaha untuk memperoleh

sumber daya manusia.

Salah satu yang dibawahi oleh dewan manajemen adalah komite otomotif

eksekutif yang terdiri dari dua bagian, yaitu dewan ketua dan dewan penasehat

internasional.
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3.1. Komite Otomotif Eksekutif

Komite Otomotif Eksekutif (EAC) telah dibangun sebagai komite dari

dewan manajemen. Tugas dari EAC adalah mengkoordinasikan semua persoalan

otomotif lintas divisional dan mengidentifikasi kekuatan (kesanggupan) untuk

meningkatkan efisiensi. EAC menyiapkan keputusan - keputusan dewan

manajemen dan secara tetap menginformasikan dewan manajemen mengenai

aktifitas - aktifitasnya.

3.1.1 Dewan Ketua

Dewan ketua dikepalai oleh ketua dari dewan manajemen dari

DaimlerChrysler AG, dan menggambarkan elemen - elemen dari corporate

governance di Amerika Serikat dan Jerman. Dewan ketua memberikan saran pada

dewan manajemen, utamanya pada pertanyaan - pertanyaan dari strategi bisnis

global.

3.1.2. Dewan Penasehat Internasional

Dewan Penasehat Internasional (IAB) melakukan konsultasi dengan

dewan manajemen dari DaimlerChrysler satu tahun sekali pada pengembangan

dalam ekonomi global, teknologi, politik dan masyarakat, dan pengaruhnya pada

aktifitas perusahaaa

IAB tersusun dari personel-personel yang memiliki peringkat tinggi di

tingkat internasional di bidang ekonomi, politik, dan ilmu sains. Pembicara dari

luar juga diundang untuk menghadiri diskusi mengenai persoalan dari relevansi

terkini.
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D. PERLAKUAN AKUNTANSI HEDGING DAIMLERCHRYSLER AG

Seperti halnya perusahaan - perusahaan pada umumnya, DaimlerChrysler

mempunyai fungsi manajemen resiko mata uang asing. Sebagai konsekuensi dari

lingkungan global dari bisnis-bisnis DaimlerChrysler, operasional dan hasil

keuangan yang dilaporkan dan arus kas tidak terlindungi dari resiko-resiko yang

berhubungan denganfluktuasi dalamtingkatpertukaran matauangdari USdollar,

euro, dan mata uang dunia yang lain. Bisnis dari Group tidak terlindungi dari

resiko - resiko transaksi ketika pendapatan dari bisnis didenominasikan dalam

suatu mata uang selain mata uang dimana bisnis tersebut mendatangkan biaya

yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Resiko ini terutama mempengaruhi

segmen Mercedes Car Group. Segmen Mercedes Car Group menghasilkan

pendapatannya secara umum dalam mata uang dari negara dimana mobil terjual,

tetapi mengadakan biaya manufaktur terutama dalam euro. Segmen Kendaraan

Niaga adalah subjek untuk resiko transaksi, karena jaringan kerja produksi

globalnya. Pada Chrysler Group pendapatan dan biaya secara prinsipal didapatkan

dalam US dollar, sehingga menghasilkan resiko transaksi yang berkaitan yang

rendah untuk segmen ini Segmen Aktifitas lainnya tidak terlindungi dari resiko

transaksi menghasilkan terutama dari exposure US dollar dari bisnis mesin

pesawat, yang mana DaimlerChrysleradakan melaluiMTUAeroEngines.

Dalam rangka untuk mengurangi akibat dari tingkat fluktuasi pertukaran

mata uang, DaimlerChrysler secara berkesinambungan menilai exposurenya pada

resiko mata uang dan hedge sebuah bagian dari resiko-resiko tersebut melalui

penggunaan dari alat keuangan derivatif. Tanggung jawab untuk mengelola
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exposia-e mata uang DaimlerChrysler dan penggunaan dari derivatif mata uang

dipusatkan ke dalam komite mata uang (Currency Committee) dari group.

Komite mata uang, yang terdiri dari dua subgroup yang terpisah, yang pertama

untuk bisnis kendaraan dari group, dan satunya lagi untuk MTUAero Engines,

terdiri dari anggota - anggota dari manajemen senior dari setiap masing-masing

bisnis seperti dari Corporate Treasury dan Risk Controlling. Corporate Treasury

mengimplementasikan keputusan-keputusan yang berfokus pada hedging mata

uang yang diambil oleh komite mata uang. Risk Controling secara tetap

memberitahukan dewan manajemen mengenai kegiatan dari pembendaharaan

pemsahaan yang berdasarpada keputusan - keputusan dari komite mata uang.

Dalam keadaan yang spesifik, DaimlerChrysler melakukan hedge pada

resiko mata uang yang melekat dalam beberapa investasi jangka panjangnya,

dimana mata uangfungsionalnya adalah selaineuro, melalui penggunaan dari alat

keuangan derivatifdan non derivatif Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2002, jumlah sebesar €154 juta (2001 : €185 juta) menghedge suku

bunga milik Group dalam beberapa operasi luar negeri dan jumlah sebesar €236

(2001 : €368juta) menghedge adanya pertukaran mata uangasing.

Alat hedging yang dipilih oleh DaimlerChrysler adalah forward, swap,

dan currency options. Tetapi yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah

forward dan swap. Dasar pemilihan alat hedging tersebut terletak pada kondisi

yang dihadapi oleh DaimlerChrysler. Forward dipilih ketika terdapat posisi yang

harus dihedge, sedangkan swap dipilih ketika DaimlerChrysler membutuhkan

suatu mata uang yang ada saat ini (cash in) dalam mata uang lain.
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E. PENGUNGKAPAN HEDGING OLEH DAIMLERCHRYSLER AG

Untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, maka laporan keuangan

harus disusun sesuai standar akuntansi yang berlaku. Berdasarkan SFAS No. 133,

transaksi derivatif yang dilakukan oleh DaimlerChrysler tercermin secara

langsung pada neraca. Hal ini dilakukan dengan menggunakan asumsi on balance

sheet.

Pada waktu jatuh tempo, transaksi tersebut akan mempengaruhi laporan

keuangan perusahaan yang bersangkutaa Ketika rekening tersebut masih

outstanding, posisi akibat transaksi forward dan swap tersebut akan dilaporkan

dalam laporan komitmen dan kontijensi dan keuntungan dan kemgian yang timbul

dari transaksi tersebut diperhitungkan sampai dengan transaksi tersebut jatuh

tempo.
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Hedgingatau lindung nilai mempakan suatu teknik meminimalisasi resiko

yang timbul akibat adanya pembahan dalam harga pasar yang berkaitan dengan

transaksi jual beli sekuritas atau valuta, baik yang sudah terjadi atau yang

diperkirakan terjadi. Tujuan dari hedging tersebut adalah menjaga kepastian nilai

perusahaan.

Pada tahun 2002 standar yang menetapkan perlakuan akuntansi untuk

transaksi hedging valuta asingyangdilakukan olehDaimlerChrysler adalah SFAS

No. 133. DaimlerChrysler merupakan salah satu holding company yang

melaksanakan kegiatan hedging. Seperti yang sudah dipaparkan dalam BAB IU,

hedging tersebut akan menimbulkan posisi neraca DaimlerChrysler, posisi yang

tercipta harus dikelola dengan benar agar terhindar dari resiko yang potensial

terjadi. Sebagai ilustrasi adanya hedging adalah ketika pada waktu 90 hari ke

depan DaimlerChrysler harus membayar pinjaman dalam satuan dollar, dengan

posisi yang potensial menimbulkan resiko jika nilai dollar mengalami kenaikan,

maka saat mi DaimlerChrysler masuk ke pasar uang dan melakukan kontrak

forward commitment untuk mengantisipasi resikoyangakan terjadi.

Analisa data yangdiperoleh sepertiyang dipaparkan pada babsebelumnya

akan didasarkan pada tiga aspek, yaitu pengakuan, pengukuran, dan penyajian

atau pelaporannya untuk masing- masingjenis hedging.
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A. PENJELASAN DAN ILUSTRASI MASING - MASING JENIS

HEDGING

1. Hedging Foreign Currency Commitments

Ketika perusahaan mengambil sebuah komitmen, maka perusahaan

tersebut akan memasuki sebuah kontrak pembelian atau penjualan aktiva, dengan

pengiriman yang akan dilakukan dimasa depaa Pada saat itu, tidak ada transaksi

yang dicatat karena kedua pihak belum memenuhi bagian manapun dari kontrak

tersebut, pengiriman belum terlaksana, dan pembayaran pun belum dilakukan.

Untuk kontrak forward yang mempakan hedge dari komitmen, semua laba

atau mgi dari kontrak akan ditunda hingga transaksi tersebut dicatat dan laba mgi

tersebutakan digunakan untuk menyesuaikan costdari pembelian atau pendapatan

dari penjualan. Hal ini menggambarkan bahwa kontrak atau transaksi mata uang

asing lainnya didesain dan efektif sebagai hedgedari komitmen mata uangasing.

Premium atau discount pada kontrak forward (perbedaan antara tingkat

waktu spot danforward jumlah dari kontrak) juga akan ditunda dan diperlakukan

dalam cara yang sama seperti laba atau mgi yang baru saja dijelaskan.

Sebelum mempelajari ilustrasi dengan angka - angka, adalah hal yang

penting untuk memahami aliran keuangan untuk forward komitmea Misalkan

bahwa DaimlerChrysler memasuki komitmen untuk membeli barang dagangan

dari pemasok Inggris dan akan membayar pemasok tersebut dalam pound pada

tanggal transaksi. Dalam rangka untuk menghedge melawan mgi potensial,

DaimlerChrysler tersebut masuk ke dalam kontxakforward dengan banknya untuk

mengirimkan euro sebagaipoundpada tanggal transaksi.
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Asumsikan bahwa DaimlerChrysler setuju untuk membayar £1 juta untuk

barang dagangan pada tanggal transaksi dan bahwa buku ditutup pada tanggal

31 Maret dan 30 April. Kurs yang sesuai, jurnal, dan penjelasannya adalah sebagai

berikut:

Spot rate tanggal 1 Maret €1.5900/£1

Forward rate tanggal 30 April €1.5700/£1

Spot rate tanggal 31 Marer €1.5600/£1

Spot rate tanggal 30 April €1.5800/£l

Tanggal 1 Maret

Piutang kontrak (£) 1,590,000

Laba diskonto^orwar^ yang ditunda 20,000

Utang kontrak ($) 1,570,000

Jurnal tersebut menjelaskan DaimlerChrysler akan membayar bank dalam

euro pada tingkat forward (€1.5700) dan akan menerima £1 juta ketika kontrak

diselesaikan pada tanggal 30 April. Piutang dalam poundsterling ditranslasikan

pada tingkat spot (€1.5900) pada tanggal komitmen, konsisten dengan pemildran

yang dinyatakan sebelumnya bahwa hutang dan piutang dalam mata uang asing

selalu ditranslasikan pada tingkat spot pada setiap tanggal neraca. Adalah hal yang

penting untuk dicatat bahwa bagian euro dari kontrak selalu dicatat pada tingkat

forward dan bagian mata uang asing pada tingkat spot. Karena tingkat forward

(pada dasar pemberian langsung) adalah lebih sedikit daripada tingkat spot, pound

dijual pada discount. Laba diskonto forward (£1,000,000 x [1.5900 - 1.5700])

ditunda hingga tanggal transaksi.
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Tanggal 31 Maret

Rugiyangditunda 30,000

Piutang Kontrak 30,000

Jurnal ini meng-update piutang kontrak untuk menggambarkan kurs pada

akhir bulan. Karena piutang didenominasikan dalam mata uang asing, maka hal

tersebut harus merefleksikan kurs yang bam pada setiap tanggal neraca. Karena

utang kontrak didenominasikan dalam euro, maka hal tersebut tidak perlu

disesuaikaa

Tanggal 30 April

Utang Kontrak 1,570,000

Kas(£) 1,580,000

Pembelian 20,000

Kas 1,570,000

Piutang kontrak 1,560,000

Langkah pertama dalam menyelesaikan transaksi adalah pergi ke bank dan

membayar euro untuk mencairkan transaksi. Selanjutnya, bank akan mengirimkan

mata uang asing pada kurs spot (€1.5800), perbedaan antara tingkat spot pada

30 April dan tingkat spot pada tanggal 31 Maret adalah laba pertukaran luar negeri

(€10,000) yang menyesuaikan nilai dari pembelian daripada diperlakukan sebagai

laba periode.

Pembelian 1,580,000

Kas (£) 1,580,000

Jurnal ini mengakui pembelian pada tingkat spot pada 30 April.
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Labadiskontoforward yang ditunda 20,000

Pembelian 10,000

Rugi yang ditunda 30,000

Jurnal terakhir menutup penundaan laba diskonto forward dan penundaan

rugi pada pembelian.

Gabungan jurnal untuk transaksi-transaksi diatas adalah sebagai berikut:

Tanggal 30 April

Utangkontrak l ,570,000

Pembelian 1,570,000

Labadiskontoforward yangditunda 20,000

Piutang kontrak 1,560,000

Kas 1,570,000

Rugi yang ditunda 30,000

Jurnal kombinasi ini menggambarkan langkah - langkah yang dilakukan

DaimlerChrysler ketika melalukan forward komitmen. Jumlah kas merefleksikan

jumlah euro yang diberikan pada bank untuk memenuhi kontrak forward dan

memperoleh pound sterling untuk membayar pemasok Inggris. Nilai dari

persediaan ditentukan olehkontrakforward.

Nilai dari kontrak forward dalam ilustrasi ini bahwa kontrak forward

membangun nilai dari barang dagangan yang dibeli dan kas yang diberikan untuk

barang dagangaa Jika DaimlerChrysler belum masuk ke dalam kontrak, transaksi

akan memiliki cost sebesar €1,580,000 atau €10,000 lebih banyak daripada harga

kontrak sebesar €1,570,000. Penghematan ini dilewati sebagai COGS yang lebih
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rendah daripada sebagai laba periode. Jika tingkat forward lebih tinggi daripada

tingkat spot pada 30 April, DaimlerChrysler akan lebih baik berhenti menunggu

dan mengkonversikan pada tingkat spot. Meskipun begitu, perbedaan antara

tingkat spot danforward ditentukan oleh cost ofprotection.

2. Hedgingforeign currency transaction

Hedging transaksi mata uang asing berbeda dari hedging komitmen mata

uang asing dimana transaksi yang telah mengambil tempat memberikan

kemunculan dari utang piutang mata uang asing. Kegiatannya dapat berupa

penjualan atau pembelian dari barang atau jasa, pembayaran atau bukti dari

deviden, atau pembayaran atau bukti dari jumlah pokok dan bunga dari obligasi

keuangan. SFAS no. 52 mensyaratkan bahwa utang piutang mata uang asing

ditranslasikan pada kurs yang sedang berlaku (current) pada setiap tanggal neraca,

yang mengakibatkan laba atau mgi direfleksikan pada current income. Untuk

kontrak forward yang dimasukkan sebagai hedge dari utang piutang mata uang

asing, SFAS no. 52 mensyaratkan bahwa premium atau diskonto diamortisasi

selama umur kontrak dan bahwa laporan laba rugi pada kontrak secara langsung

dimasukkan dalam pendapatan.

Sebagai ilustrasi, asumsikan bahwa DaimlerChrysler membeli barang

dagangan pada tanggal 1 Maret sebesar £1 juta dengan pembayaran yang akan

dilakukan pada tanggal 30 April. Pada saat yang sama, importir masuk kedalam

kontrak forward untuk mengantar euro sebagai sterling pada 30 April ketika

pembayaran dilakukaa Kurs yang digunakan dalam ilustrasi komitmen, tetap
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dipakai untuk situasi ini. Jurnal - jurnal yang dilakukan pada setiap tanggaL

disertai penjelasannya, adalah sebagai berikut:

Tanggal 1 Maret

Persediaan 1,590,000

Utang usaha 1,590,000

Piutang kontrak (£) 1,590,000

Labadiskontoy&rwar*/ yang ditunda 20,000

Utang kontrak (€) 1,570,000

Jurnal ini mencatat pembelian awal dari persediaan dan kontrakfoward.

Tanggal 31 Maret

Utang usaha 30,000

Labapertukaran mata uang asing 30,000

Rugi pertukaran mata uang asing 30,000

Piutang kontrak 30,000

Laba diskontoforward yang ditunda 10,000

Labapertukaran mata uang asing 10,000

Jurnal ini menyesuaikan nilai dari hutang dan piutang kontrak pada tingkat

spot yang berlaku (current) sebesar €1.5600, laba diskonto forward juga

diamortisasi setengah dalam bulan Maret, dan setengahnya lagi pada bulan April.
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Tanggal 30 April

Laba diskontoforward yang ditunda 10,000

Laba pertukaranmata uang asing 10,000

Utang kontrak 1,570,000

Kas 1,570,000

Kas(£) 1,580,000

Laba pertukaranmata uangasing 20,000

Piutang kontrak 1,560,000

Utang usaha 1,560,000

Rugi pertukaran mata uangasing 20,000

Kas (£) 1,580,000

Jurnal terakhir ini menyelesaikan beberapa tujuan: (1) jurnal pertama

mengamortisasi jumlah akhir dari laba diskonto forward yang ditunda, (2) jurnal

kedua menunjukkan pembayaran kas kepada bank untuk memenuhi kontrak

forward, (3)jurnal ketiga menunjukkan bukti dari mata uang asing oleh importir

dari bank untuk memenuhi obligasi bank, dan (4) jurnal keempat merefleksikan

pembayaran dari mata uang asing oleh importir kepada bank. Ingat bahwa laba

pertukaran mata uang asing mengsalinghapuskan dengan mgi pertukaran mata

uang asing. Kontrakforward menentukan jumlah dari kas yang harus dibayar oleh

importir pada exporter. Nilai dari pembelian tidak dipengamhi oleh kontrak

forward atau perubahan kurs selanjutnya pada pembelian. Perbedaan antara

original spot dan tingkat forward - laba diskonto forward- diakui dalam

pendapatan (income) selama umur kontrak.
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Gabungan jurnal transaksi tersebut pada tanggal 30April seperti berikut:

Tanggal 30 April

Laba diskontoforwardyang ditunda 10,000

Utang kontrak 1,570,000

Utang usaha 1,560,000

Piutangkontrak 1,560,000

Kas 1,570,000

Laba pertukaran mata uang asing 10,000

3. Hedging Net Investment

Alasan ketiga untuk memasuki kontrak forward adalah untuk menghedge

posisi neraca yang diexpose dari cabang atau anak perusahaan luar negri.

Meskipun pembahasan dari masalah ini sekarang tampaknya sedikit terlalu awal

karena kita tidak tepat mendefinisikan exposure neraca, kita tetap dapat

membicarakan konsep hedgingnya. Secara singkat konsep dari exposure adalah

bahwa mata uang asing yang setara dengan euro dalam perubahan akun ketika

kurs bembah.

Asumsikan bahwa DaimlerChrysler memilki anak perusahaan di Inggris

dengan posisi aktiva bersih yang diexpose (aktiva yang diexpose melebihi

kewajiban yang diexpose) sebesar £1 juta. Ini berarti bahwa setara euro dari posisi

tersebut berabah ketika kurs antara euro dan poundsterling bembah. Jika pound

melemah melawan euro, aktiva tersebut akan membuat jumlah euro berkurang,

sehingga menyebabkan rugi pertukaran mata uang. Bagaimana perusahaan dapat
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melindungi dirinya melawan exposure ini? Ada beberapa cara yang berbeda untuk

melakukan perlindungan, salah satunya adalah dengan masuk ke dalam kontrak

forward untuk membuat kewajiban dalam pound dengan menyetujui untuk

mengirimkanpotirc/ kepada pedagang pertukaran luar negeri dan menerima pound

sebagai return. Itu adalah cara dimana mgi pada posisi aktiva bersih yang

diexpose dalam mata uang yang melemah akan dihapus dengan laba dalam posisi

kewajiban yang diexpose pada mata uang yang sama. SFAS No. 52

memungkinkan laba mgi dari pertukaran mata uang dan premium atau diskonto

diambil pada komponen yang terpisah pada stockholders equity daripada

pendapatan (income).

DaimlerChrysler tidak melakukan aktivitas hedging untuk melindungi net

invesmentnya, sehingga pada penelitian ini tidak diberikan ilustrasi untuk hedging

net investment.

4. ForwardContractfor Speculation

Penggunaan besar yang terakhir untuk kontrak forward adalah untuk

spekulasi dimana alasan terbesar perusahaan untuk masuk kedalam kontrak

forward adalah untuk menghasilkan uang dari kontrak (pendapatan perdagangan)

danpada untuk melindungi komitmen bisnis, transaksi, atau posisi neraca yang

diexpose. Contoh yang bagus dari penggunaan kontrakforward sebagai spekulasi

ada pada Bankhaus I.D. Herstatt AG, bank yang besar di Jerman Barat yang

berjalan menuju kebangkrutan pada bulan Juni 1974. Ternyata, pedagang dari

Hersatt menjual deutsche mark pada akhir 1973 atau awal 1974 dengan asumsi
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bahwa mark akan melemah terhadap dollar. Ketika kontrak akan mencapai

maturity, Herstatt akan mengambil dollarnya dan membeli kembali mark untuk

mendapatkan keuntungan. Meskipun begitu, mark ternyata menguat berhadapan

dengan dollar pada waktu kontrak telah mature, sehingga Herstatt hams

membayar mark lebih banyak untuk dollar agar dapat memenuhi kontrak,

bukannya mendapatkan keuntungan dari kembali menjual dollar untuk

memperoleh mark. Peristiwa tersebut diakhiri dengan perkiraan kemgian

berjumlah lebih dari $200 juta,kurang lebih enam kali modal dan cadangan bank.

Kontrak forward dihitung lebih banyak berbeda untuk spekulasi daripada

digunakan untuk tujuan yang lain. Prosedur dasar untuk menghitung kontrak

spekulatif adalah sebagai berikut: (1) dalam mencatat kontrak, perusahaan tidak

mempedulikan premium ataudiskonto, (2) pada setiap tanggal neraca, perusahaan

menandai nilai dari kontrak pada nilai pasar yang berlaku, dan (3) perusahaan

mengakui laba atau mgi pada kontrak pada setiap tanggal neraca. Laba mgi yang

muncul dari langkah 2 dapat ditemukan dengan mengalikan jumlahdari kontrak

dengan selisih antara tingkat forward yang tersedia sebagai surat peringatan dari

kontrak dan tingkatforward terkontrak atau nilai pada kontrak yang dicatat dalam

laporan keuangan sebelumnya.

Hal yang menarik mengenai perlakuan akuntansi dari kontrak forward

adalah bahwa bermacam - macam perlakuan secara signifikan berdasar pada

tujuan dari kontrak, meskipun kontrak itu sendiri secara tepat adalah sama pada

setiap situasi.
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Sama seperti halnya hedging untuk net invesment di luar negeri, forward

kontrak untuk spekulasi juga tidak dilakukan oleh DaimlerChrysler, sehingga

penulis tidak memberikan ilustrasimengenai aktifitas tersebut

5. Interest Rate Swap

Berikut mempakan ilustrasi interest rate swap yang dilakukan oleh

Daimler Chrysler AG:

DaimlerChrysler AG meminjam €5 juta padatanggal 1Januari 20X0 pada

tingkat suku bunga tetap 12% per tahun untuk jangka waktu 6 tahun. Jumlah

pokok jatuh tempo untuk dibayarkan kembali pada tanggal 31 Desember 20X5.

Pada saat yang sama Yewkay Pic meminjam £UK 2.5 juta pada tingkat variabel

sebesar 10% per tahun dalamjangka waktu 10 tahua Yewkay Pic akan memilih

untuk meminjam pada tingkat bunga tetap, tetapi tidak bisa melakukan hal

tersebut dalam pasarEropa jika dibawah 12.5% pertahua DaimlerChrysler setuju

untuk melakukan swap dengan komitmen suku bunganya tetap sebesar 12% per

tahun untuk komitmen suku bunga variabel dalam £UK sterling untuk periode

6 tahua Biayaketika memasuki persetujuan ini tertanggal 2 Januari 20X0 adalah

€ 25,000,yang dibagi rata oleh keduabelahpihak.

Tingkat suku bunga pada tanggal 2 Januari 20X0 dan 31 Desember 20X0

adalah €1.00 = £UK 0.50. Bunga dibayar per tahun dalam tunggakaa Pada

tanggal 2 Januari 20X1 tingkat suku bunga variabel yang digunakan pada Yewkay

Pic meningkat menjadi 13% per tahun dan pada tanggal 31 Desember 20X1

tingkat pertukaran adalah €1.00 = £UK 0.40.
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Jurnal umum untuk mencatat transaksi di atas dalam akun

DaimlerChrysler AG untuk 20X0 dan 20X1 akan tampak seperti di bawah ini.

Semua jumlah dalam satuan €.

1) 1 Januari 20X0

Jurnal untuk mencatat jumlah pinjaman

Kas 5,000,000

Pinjaman tidak langsung (non currentloan) 5,000,000

Kewajiban dicatat pada jumlah historis (yang setara dengan NPV yang

didiskon pada tingkat pinjaman yang dikontrak). Ini mengacu pada penilaian

aktiva dan kewajiban moneter.

Jika kewajiban akan dinilai menggunakan tingkat swap sebesar diskon rate

maka akan menghasilkan jurnal entry yang cukup berbeda. Present value dari

aliran bunga sebesar €600,000 dan pembayaran pokok sebesar €5 juta didiskon

pada tingkat swap sebesar 10%yaitu €5,379,074. Beban bunga pada penjumlahan

ini pada 10% untuk tahunpertamaakan menjadi€537,907. Meskipun begitu, baik

dalam PSAK maupun SFAS dinyatakan bahwa kewajibandengan bunga (interest

- bearing) harus didiskonpada tingkatyang tersirat dalam kontrak pinjamanyang

asli. Present value dari kewajiban sebesar 12% adalah tentu saja face value

sebesar €5 juta dan ini digunakan pada contoh diatas sebagai jumlah awal pada

neraca dari pinjaman non current.
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Jurnal untuk mencatat ketika DaimlerChrysler mengeluarkan biaya

persetujuan swap yang diamortisasi selamajangka waktu persetujuaa

Biaya penundaan persetujuan swap 12,500

Kas 12,500

(25,000/2, biayaditanggung kedua belahpihak).

2) 31 Desember 20X0

Jumal ketika adanya pengakuan beban bunga pada swap rate 10% dan

pembayaran kepada pemberi pinjaman Yewkay Pic. (Yewkay Pic membayar

pemberi pinjaman DaimlerChrysler pada tingkat pinjaman sebesar 12%).

Bebanbunga(10%) 500,000

Kas untukpemberi pinjaman Yewkay Pic 500,000

(10% x 5,000,000)

Karena tidak ada perubahan kurs pertukaran sejak awal persetujuan swap,

maka tidak ada pendapatan atau beban yang diikutkan dalam perhitungaa

Jumal untuk mencatat amortisasi untuk satu tahun dari jumlah €12,500

untuk jangka waktu selama 6 tahun.

Amortisasi biaya persetujuan swap yangditunda 2,083

Biaya persetujuan swap yang ditunda 2,083

(12,500/6 tahun)

3) 31 Desember 20X0

Jumal untuk mencatat pengakuan beban bunga untuk €5 juta pada swap

rate 13%, pembayaran kepada pemberi pinjaman Yewkay Pic.
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(£ 2.5jutaX 13% X 1/0.40) dan pengakuan beban pertukaran yang timbul

dari depresiasi nilai euro.

Beban bunga (13%) 650,000

Beban pertukaran 162,500

Kas untukpemberipinjaman YewkayPic 812,500

Jumal untuk mencatat amortisasi tahun kedua dari jumlah €12,500 untuk

jangka waktu selama 6 tahua

Amortisasi biaya persetujuan swap yangditunda 2,083

Biayapersetujuan swap yangditunda 2,083

6. Currency Swap

DaimlerChrysler meminjam $NZ 2,000,000 pada/ere*/ rate sebesar 12%

per tahun pada tanggal 1 Januari 20X0 yang akan dilunasi pada tanggal 31

Desember 20X2. Pada tanggal yang sama Enzed Ltd (perusahaan New Zealand)

meminjam € 1,600,000 pada fixed rate sebesar 12% per tahun yang juga akan

dilunasi dalam waktu tiga tahua Kedua perusahaan tersebut sepakat untuk

melakukan swap mata uang pada tanggal 2 Januari 20X0 untuk periode tiga tahun

pinjamaa Tidak ada variasi dalam tingkat suku bunga selama masa pinjamaa

Kurs pada titik yang relevan dalam waktu tersebut adalah:

1 Januari 20X0 € 1.00 = $ NZ 1.25

31 Desember 20X0 € 1.00 = $ NZ 1.28

31 Desember 20X1 € 1.00 = $ NZ 1.30

31 Desember 20X2 € 1.00 = $ NZ 1.32
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Pengaruh dari swap dalam contoh ini adalah untuk mengisolasi

DaimlerChrysler AG dan Enzed Ltd dari exchange exposure pada jumlah pokok

dan pembayaran bunga padapinjaman mata uang asingyangasli. (Hal yang harus

diingat adalah swap di luar mata uang domestik ke dalam mata uang asing akan

memunculkan exchange exposure).

Jurnal-jurnal yang harus dilakukan oleh DaimlerChrysler AG untuk tiga

tahun adalah sebagai berikut:

1) 1 Januari 20X0

Jurnal untuk mencatat pengakuan utang - piutang swap pada awal

persetujuaa Semua pencatatan menggunakan satuan euro.

Kas 1,600,000

Pinjaman tidak langsung dari pemberi pinjaman NZ 1,600,000

(Peminjaman senilai $ NZ 2,000,000)

Piutang dari Enzed Ltd (spot) 1,600,000

Kas 1,600,000

Kas 1,600,000

Utang kepada Enzed 1,600,000

2) 31 Desember 20X0

Jumal untuk mencatat beban bunga sebesar 12% untuk € 1,600,000 dan

pembayaran kepada pemberi pinjaman Enzed Ltd. Dalam hal ini tidak ada

exchange exposure pada komponen bunga karena DaimlerChrysler AG

telah diswap ke dalam valuta euro.
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Beban bunga (12%) 192,000

Kas untuk pemberi pinjaman Enzed Ltd 192,000

(12% x €1,600,000)

Jurnal untuk mencatat apresiasi nilai euro dari 1.25 menjadi 1.28

memberikan peningkatan dan mengoffset perubahan pendapatan dan beban

pinjaman tidak langsung serta piutang swap dari Enzed dicatat

menggunakan spot rate pada akhir tahun.

($NZ 2 juta/1.25 - $NZ2 juta/1.28).

Pinjamantidak langsung 37,500

Pendapatan pembahan mata uang (exchange rate) 37,500

Bebanperubahan mata uang (exchange expense) 37,500

Piutangdari Enzed Ltd 37,500

3) 31 Desember 20X1

Jumal untuk mencatat apresiasi valuta euro dari 1.28 menjadi 1.30

memberikan peningkatan untuk pendapatan dan beban karena terjadinya

perubahan atas kurs pada pinjaman dan piutang swap dari Enzed secara

berurutan ($NZ 2 juta /l.28 - $ NZ2 juta/1.30).

Beban bunga (12%) 192,000

Kas untuk pemberi pinjaman Enzed Ltd 192,000

Pinjamantidak langsung 24,038

Pendapatan pembahan mata uang (exchange rate) 24,038

Beban perubahan mata uang (exchange rate)'24,038

Piutang dari Enzed Ltd 24,038
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4) 31 Desember 20X2

Jurnal untukmencatat apresiasi valutaeuro dari 1.30 menjadi 1.32.

Beban bunga (12%) 192,000

Kas untuk pemberi pinjaman Enzed Ltd 192,000

(Beban bunga sebesar 12% untuk € 1,600,000 dan pembayaran kepada

pemberi pinjaman Enzed Ltd)

Pinjaman tidak langsung 23,310

Pendapatanpertukaranmata uang (exchange rate) 23,310

($NZ2 juta /1.30- $ NZ2juta/1.32).

Beban pertukaranmatauang (exchange rate) 23,310

Piutang dari Enzed Ltd 23,310

Jurnal untuk mencatat transaksi swap yang menunjukkan bahwa pinjaman

yang dilakukan tigatahun yang lalusecara keseluruhan telah dihedging.

Utang kepada Enzed 1,600,000

Pinjaman tidak langsung 1,515,151

Piutang dari Enzed 1,600,00

Kas 1,515,151

(1,600,000- (37,500 + 24,038 + 23,310))= 1,515,151

B. ANALISA ASPEK PENGAKUAN

SAK menyebutkan, pengakuan mempakan proses pembentukan suatu pos

yang memenuhi definisi unsur serta kriteria dalam neraca atau laporan laba mgi.

Pos yang memenuhi definisi unsur hams diakui jika terdapat kemungkinan bahwa
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manfaat ekonomi akan mengalir baik ke dalam atau ke luar perusahaan dan pos

tersebut mempunyai nilai yang dapat diukur dengan andal.

Pengakuan mempakan pencatatan suatu jumlah mata uang ke dalam

struktur akuntansi (sistem pembukuan) sehingga jumlah mata uang tersebut akan

mempengaruhi posisi keuangan dan terefleksi dalam laporan keuangan. Apakah

suatu mata uang diakui sebagai pendapatan maka jumlah tersebut diakui sebagai

aktiva kemudian jumlah tersebut akan berpengamh pada neraca.

C. ANALISA ASPEK PENGUKURAN

Menurut SFAC No. 5 pengukuran adalah mengacu pada pemberian nilai

numeris untuk menunjukkan atribut khusus dari objek atau peristiwa tertentu.

Sedangkan menurut KDPPLK (SAK, 2004) Pengukuran adalah proses penetapan

jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keuangan

dalam neraca dan laporan laba mgi Proses pengukuran suatu pos tertentu

menyangkut dasar yang akan digunakan, berbagai macam dasar pengukuran

antara lain adalah biaya historis, biaya kini, mlai realisasi, dan nilai sekarang.

Transaksi valuta asing yang diatur dalam SFAS No. 133 dibukukan

dengan menggunakan kurs pada saat terjadinya transaksi, kurs nilai yang berlaku

pada saat terjadinya disebut kurs spot. Dalam hal pembahan yang terjadi tidak

terlalu signifikan maka dapat digunakan kurs rata-rata dalam periode tertentu,

tetapi cara ini tidak dapat dilakukan jika kurs berfluktuasi secara signifikan.

DaimlerChrysler menilai setiap transaksi forward dan swap menggunakan

kurs spot. Pada saat transaski tersebut jatuh tempo maka kurs yang digunakan
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adalah kurs spot untuk menilai kewajiban yang harus dikeluarkan dan mencatat

adanya perubahan dalam laporan keuangan DaimlerChrysler dengan

menggunakan kurs pembukuan (kurs buku).

D. ANALISA ASPEK PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN

Untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, maka laporan keuangan

harus disusun sesuai standar akuntansi yang berlaku Di Indonesia, sebelum

diberlakukannya PSAK no. 55, transaksi derivatif tidak tercermin secara langsung

pada neraca, transaksi tersebut dicatat dalam rekening administratif valuta asing

yang tidak efektif terhadap neraca. Ketika jatuh tempo, transaksi tersebut akan

mempengaruhi laporan keuangan perusahaan yang bersangkutaa Ketika rekening

tersebut masih outstanding, posisi akibat transaksi forward dan swap tersebut

akan dilaporkan dalam laporan komitmen dan kontijensi dan keuntungan dan

kemgian yang timbul dari transaksi tersebut tidak diperhitungkan sampai dengan

transaksi tersebut jatuh tempo.

E. PERLAKUAN AKUNTANSI TERHADAP FORWARD DAN SWAP

BERDASAR SFAS No.133 DAN PSAK No. 55

1. Aspek pengakuan menurut SFAS no. 133 dan PSAK no. 55

Pada dasarnya aspek pengakuan yang tertera pada SFAS No. 133 dan

PSAK No. 55 secara keseluruhan sama. Sebenamya pada tahun 2003 SFAS No.

133 beberapa pernyataannya ada yang diamandemea Tetapi, karena

DaimlerChrysler pada tahun 2002 masih mengacu pada SFAS No. 133, maka
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penulis menganalisa pencatatan yang dilakukan oleh DaimlerChrysler terhadap

transaksi derivatif yang ditujukan untuk hedging valuta asing berdasarkan pada

SFAS no. 133 tersebut

Sebagai bahan analisa disertakan pula perlakuan akuntansi transaksi

tersebut dengan asumsi on balance sheet sesuai dengan yang digariskan dalam

SFAS No. 133 dan membandingkannya dengan PSAK No. 55.

Baik dalam SFAS No. 133 maupun PSAK No. 55 instrumen derivatif

diklasifikasikan menjadi 3 kelompok, yaitu:

a. Hedging terhadap resiko perubahan nilai wajar aktiva atau kewajiban yang

sudah diakui, atau terhadap resiko pembahan nilai wajar ikatan pasti yang

belum diakui, yang berkaitan dengan resiko tertentu.

b. Hedging arus kas, yaitu lindung nilai terhadap resiko fluktuasi arus kas dari

aktiva atau kewajiban yang diakui, atau terhadap transaksi yang diperkirakan

akan terjadi, yang berkaitan dengan resiko tertentu.

c. Hedging terhadap resiko valuta asing atas:

• Ikatan pasti (komitmen) yang belum diakui.

• Surat berharga yang tersedia untuk dijual.

• Transaksi yang diperkirakan akan terjadi.

• Investasi bersih dalam kegiatan operasi di luar negeri.

2. Aspek pengukuran

Baik SFAS No. 133 maupunPSAK No. 55, menggariskan bahwa seluruh

transaksi derivatif harus disajikan dengan nilai wajar. Nilai wajar adalah suatu

jumlah yang dapat digunakan sebagai dasar pertukaran atau penyelesaian suatu
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kewajiban antara dua pihak yang berkeinginan untuk melakukan transaksi dengan

wajar.

3. Aspek penyajian dan pelaporan

Jika didasarkan pada SFAS No. 133 dan PSAK No. 55 maka transaksi

derivatif yang dilakukan oleh DaimlerChrysler AG akan berpengaruh pada neraca

dan laporan laba mgi. Bagian efektif dari transaksi yang digunakan untuk hedging

dilaporkan dalam bagian ekuitas secara terpisah (pendapatan komprehensif lain)

dan kegiatan yang tidak efektif dilaporkan dalam laporan laba mgi (keuntungan

transaksi derivatif).

SFAS No. 133 dan PSAK No. 155 menggariskan suatu entitas atau

perusahaan yang memiliki instrumen derivatif yang ditujukan untuk hedging

harus mengungkapkan tujuan pemilihan atas penerbitan instrumen tersebut

Penjelasan yang dibuat harus dapat membedakan antara instrumen derivatif yang

akan ditujukan untuk hedging nilai wajar, arus kas, dan atas investasi bersih pada

kas di luar negeri. Selain itu penjelasan tersebut harus mengindikasikan kebijakan

manajemenresiko perusahaandan penjelasan mengenai aktiva atau kewajibandan

jenis transaksi yang diiindungi.

Transaksi derivatif yang diungkap meliputi beberapa hal, yaitu jenis,

jangka waktu, valuta dasar, valuta lawan, tujuan (hedging atau trading, atau

lainnya), sifirt, kontrak (jual dan beli), counterparty, kualitas, nilai nominal, mlai

pasar dari tagihan dan kewajiban derivatif.
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A. KESIMPULAN

Pada tahun 2002 hedging valuta asing dengan menggunakanforward dan

swap digunakan oleh DaimlerChrysler AG. Standar baku mengenai perlakuan

akuntansi transaksi hedging tersebut adalah SFAS no. 133. Sedangkan di

Indonesia standar yang berlaku pada saat itu adalah PSAK no. 55.

Jika didasarkan pada standar tersebut, pencatatan transaksi forward dan

swap yang dilakukan oleh DaimlerChrysler AG pada tahun 2002 dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pencatatan transaksi forward secara keseluruhan mengikuti standar yang

ditetapkaa Pada transaksi forward DaimlerChrysler AG tidak membedakan

pencatatan akuntansi berdasarkan tujuan dari transaksi forward tersebut Jika

terdapat kenaikan kurs yang diperjanjikan maka akan diakui sebagai

pendapatan komprehensif lain yang dihitung dengan mencari selisih kurs yang

diperjanjikan dengan kurs spot pada saat transaksL

2. Pencatatan transaksi swap yang dilakukan DaimlerChrysler AG dilakukan

menurut standaryang berlaku saat itu, yakni SFAS No. 133. Oleh karena itu,

ketika DaimlerChrysler melakukan transaksi swap diasumsikan sepenuhnya

mengikuti ketentuan tersebut, karena auditor menyatakan pendapat wajar

tanpa pengecualian (unqualified opinion). Dalam SFAS No. 133 telah

dhetapkan bahwa apabila ada biaya ketikamemasuki persetujuan swap, maka
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harus diamortisasi. Seperti yang telah dijelaskan dalam ilustrasi transaksi

swap, DaimlerChrysler AG mencatat adanya amortisasi biaya persetujuan

swap setiap kali memasuki persetujuan swap.

3. Kurs yang digunakan oleh DaimlerChrysler AG mengikuti standar yang

ditetapkan, dimana nilai wajar digunakan. Kurs yang digunakan pada saat

membukukan transaksi adalah kurs spot pada saat transaksi

4. Transaksi forward dan swap yang dicatat menggunakan asumsi on balance

sheet sehingga berpengamh kepada neraca dan laporan laba mgi hingga

transaksi tersebut jatuh tempo.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang

dapat dijadikan rujukan bagi DaimlerChrysler AG untuk penyajian laporan

keuangan dan tabel yang menunjukkan value at risk.

DaimlerChrysler AG menunjukkan laporan kegiatan penggunaan alat - alat

derivatif seperti forward swap, dan currency options dalam satu tabeL sehingga

users tidak mengetahui secara detail hasil dari masing - masing penggunaan dari

alat - alat derivatif tersebut.

Selain hal tersebut di atas, di dalam laporan laba rugi pengamh perubahan

prinsip akuntansi, hasil penyesuaian transisi yang diadopsi dari SFAS No. 142 dan

SFAS No. 133 penyajiannya diakumulatifkaa Pada tahun 2002 pengakumulatifan

tersebut menunjukkan angka yang negatif sehingga mengurangi laba bersih yang

diterima DaimlerChrysler AG. Akibat penyajian yang dilakukan secara
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akumulatif, users tidak mengetahui pengaruh apa yang menyebabkan angka

negatif tersebut

Untuk penyajian laporan keuangan DaimlerChrysler AG selanjutnya

pengaruh penggunaan SFAS No. 133 dan SFAS No. 142 diharapkan penyajiannya

dilakukan secara terpisah, sehingga users bisa mengetahui penggunaan SFAS

mana atau kegiatan apa yang menambah atau mengurangi laba bersih perusahaaa

Selain hal tersebut di atas, ada rujukan lain yang diharapkan dari

DaimlerChrysler AG yaitu pengkajian tentang masalah akuntansi untuk derivatif

dan hedging agar disajikan lebih terperinci dan transparan mengingat aktifitas

hedging sudah banyak dilakukan oleh hampir semua perusahaan - perusahaan

bertaraf internasional.

Secara keseluruhan, annual report yang dipublikasikan oleh

DaimlerChrysler AG dapat dikategorikan cukup transparan. Namun demikian,

diharapkan di masa yang akan datang annual report tersebut penyajiannya

dilakukan lebih transparan dari yang sekarang. Hal itu tentunya akan bermanfaat

untuk pihak perusahaan karena dapat meningkatkan kepercayaan users kepada

DaimlerChrysler AG.
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33. If a cash flow hedge is discontinued because it is probable that the original forecasted
transaction will not occur, the net gain or loss inaccumulated other comprehensive income shall
be immediately reclassified into earnings.

34. Existing requirements in generally accepted accounting principles for assessing asset
impairment or recognizing an increased obligation apply to an asset or liability that gives nse to
variable cash flows (such as a variable-rate financial instrument), for which the variable cash
flows (the forecasted transactions) have been designated as being hedged and accounted for
pursuant to paragraphs 30 and 31. Those impairment requirements shall be applied each period
after hedge accounting has been applied for the period, pursuant to paragraphs 30 and 31 ofthis
Statement. The fair value or expected cash flows ofahedging instrument shall not be considered
in applying those requirements. The gain or loss on the hedging instrument in accumulated omer
comprehensive income shall, however, be accounted for as discussed in paragraph 31

35. If, under existing requirements in generally accepted accounting principles, an impairment
loss is recognized on an asset or an additional obligation is recognized on aliability to which a
hedged forecasted transaction relates, any offsetting net gain related to that transaction in
accumulated other comprehensive income shall be reclassified immediately into earnings.
Similarly, ifarecovery is recognized on the asset or liability to which the forecasted transaction
relates, any offsetting net loss that has been accumulated inother comprehensive income shall be
reclassified immediately into earnings.

Foreign Currency Hedges

36. Consistent with the functional currency concept in Statement 52, anentity may designate
the following types ofhedges offoreign currency exposure, as specified inparagraphs 37-42:

a Afair value hedge ofan unrecognized firm commitment or an available-for-sale security
b. Acash flow hedge ofa forecasted foreign-currency-denominated transaction or a forecasted

intercompany foreign-curxency-denoininated transaction
c. A hedge ofa net investment in a foreign operation.

The criterion in paragraph 21(c)(1) requires that arecognized asset or liability that may give rise
to a foreign currency transaction gain or loss under Statement 52 (such as a
foreign-currency-denominated receivable or payable) not be the hedged item in a foreign
currency fair value or cash flow hedge because itis remeasured with the changes in the carrying
amount attributable to what would be the hedged risk (an exchange rate change) reported
currently in earnings. Similarly, the criterion in paragraph 29(d) requires that the forecasted
acquisition ofan asset or the incurrence ofa hability that may give rise to a foreign currency
transaction gain or loss under Statement 52 not be the hedged item in a foreign currency cash
flow hedge because, subsequent to acquisition or incurrence, the asset or liability will be
remeasured with changes inthe carrying amount attributable to what would be the hedged risk
reported currently in earnings. Aforeign currency derivative instrument that has been entered
into with another member of a consolidated group can be a hedging instrument in the
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consolidated financial statements only if that other member has entered into an offsetting
contract with an unrelated third party to hedge the exposure it acquired from issuing the
derivative instrument to the affiliate that initiated the hedge.

Foreign Ctaremy Fair Vabte Hedges

37. Unrecognizedfirm commitment A derivative instrument or a nonderivative financial
instrumentll thatmaygiverise to a foreign currency transaction gainor lossunder Statement 52
can bedesignated as hedging changes in the fairvalue ofan unrecognized firm commitment, or a
specific portion thereof, attributable to foreign currency exchange rates. Thedesignated hedging
relationship qualifies for theaccounting specified in paragraphs 22-27 ifall the fair valuehedge
criteria in paragraphs 20 and 21 are met

38. Available-for-sale security. A nonderivative financial instrument shallnot be designated as
the hedging instrument in a fair value hedge of the foreign currency exposure of an
available-for-sale security. A derivative instrument can be designated as hedgingthe changes in
die fair value ofan available-for-sale debt security (or a specific portion thereof) attributableto
changes in foreign currency exchange rates. Thedesignated hedging relationship qualifies for the
accounting specified in paragraphs 22-27 ifall the fair valuehedgecriteriain paragraphs 20 and
21 are met An available-for-sale equity security can be hedged for changes in the fair value
attributable to changes in foreign currency exchange rates and qualify for the accounting
specifiedin paragraphs 22-27 only if the fair value hedge criteriain paragraphs 20 and 21 are
met and the following two conditions are satisfied:

a The securityis not traded on an exchange (or otherestablishedmarketplace) on which trades
are denominated in the investor's functional currency,

b. Dividends or other cash flows to holders of the security are all denominated in the same
foreign currencyas the currencyexpected to be receivedupon sale ofthe security.

The change in fair value of the hedgedavailable-for-sale equitysecurity attributable to foreign
exchange risk is reportedin earnings pursuantto paragraph 23 and not in other comprehensive
income.

39. Gainsandlosseson a qualifying foreign currency fairvaluehedge shallbe accounted for as
specified in paragraphs 22-27. The gain or loss on a nonderivative hedging instrument
attributable to foreign currency riskis the foreigncurrency transaction gain or loss as determined
under Statement 52. 12 That foreign currency transaction gain or loss shall be recognized
currently in earnings along with the change in the carrying amount of the hedged firm
commitment.
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Foreign Currency Cask Flow Hedges

40. A nonderivative financial instrument shall not be designated as a hedging instrument in a
foreign currency cash flow hedge. A derivative instrument designated as hedging the foreign
currency exposure to variability in thefunctional-currency-equivalent cash flows associated with
either a forecasted foreign-ciirrency-denonunated transaction (for example, a forecasted export
sale to an unaffiliated entity with the price to be denominated in a foreign currency) or a
forecasted intercompany foreign-currency-denominated transaction (for example, a forecasted
sale toa foreign subsidiary ora forecasted royalty from a foreign subsidiary) qualifies for hedge
accountingifall ofthe following criteria are met

a The operating unit that has the foreign currency exposure is a party to the hedging
instrument (which canbe aninstrument between a parent company andits subsidiary—refer
to paragraph 36).

b. The hedged transaction is denominated in a currency other than that unit's functional
currency.

c. All of the criteria in paragraphs 28 and 29 are met, except for the criterion in paragraph
29(c) that requires that the forecasted transaction be with a party external to the reporting
entity.

d If thehedged transaction is a group of individual forecasted foreign-currency-denominated
transactions, a forecasted inflow of a foreign currency and a forecasted outflow of the
foreign currency cannot both be included in the same group.

41. A qualifying foreign currency cash flow hedge shall be accounted for as specified in
paragraphs 30-35.

Hedges ofA* Foreign Currency Exposure ofa Net Investment in a Foreign Operation

42. A derivative instrument or a nonderivative financial instrument that may give rise to a
foreign currency transaction gain or loss under Statement 52 canbe designated as hedging the
foreign currency exposure of a net investment in a foreign operation. The gain or loss on a
hedging derivative instrument (or the foreign currency transaction gain or loss on the
nonderivative hedging instrument) that is designated as, andis effective as, an economic hedge
ofthenetinvestment in a foreign operation shall bereported in thesame manner as a translation
adjustment to theextent it is effective asa hedge. The hedged netinvestment shall be accounted
forconsistent with Statement 52;theprovisions ofthis Statement forrecognizing thegainorloss
on assets designated as being hedged in a fair value hedge do not apply to the hedge of a net
investment in a foreign operation.

Accounting by Not-for-Profit Organizations and Other Entities That DoNot Report
Earnings

43. An entity that does not report earnings as a separate caption in a statement of financial
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bagian ekuitas secara terpisah akan dipertanggungjawabkan seperti dijelaskan dalam
paragraf 43.

49 J/yte, berdasarkan persyaratan dariprinsip akuntansi yang diterima umum, suatu
kerugian penurunan nilai aktiva diakui atau suatu kewajiban tambahan diakui atas
kewajiban yang berhubungan dengan transaksi yang diperkirakan akan terjadi dan yang
diiindungi, saldo laba bersih setelah saling hapus yang tercatat dalam akumulasi

• pendapatan komprehensif lain yang semula diakui dalam bagian ekuitas secara terpisah
harus segera direklasifikasi menjadi laba/rugi. Demikianjugajika pemulihan kembali nilai
aktiva atau kewajiban terjadi sehubungan dengan transaksi yang diperkirakan akan
terjadi, saldo rugi setelah saling hapus yang tercatat dalam pendapatan komprehensif
lain yang semula diakui dalam bagian ekuitas secara terpisah harus segera direklasifikasi
menjadi laba/rugi dalam periode berjalan.

Lindung Niiai Valuta Asing

50 Suatu entitas dapat melakukan lindung nilai atas risiko valuta asing, seperti
dijelaskan dalam paragraf 52-58:
(a) lindung nilai atas nilai wajar dari suatu komitmen yang belum diakui (unrecognized

firm commitment) atau darisurat berharga yang tersedia untukdijual;
(b) lindung nilai arus kas dari transaksi dalam valuta asing yang diperkirakan akan terjadi

atau transaksi antar-perusahaan dalam valuta asing yang diperkirakan akan terjadi;
(c) lindung nilai atas nilai investasi bersih dalam kegiatan usaha di luar negeri.

51 Kriteria dalam paragraf 28(ci(i) mensyaratkan aktiva atau kewajiban yang diakui
yang dapat menimbulkan laba atau rugi dari transaksi dalam valuta asing bukan
mempakan transaksi yang diiindungi dalam lindung nilai atas nilai wajar valuta asing
atau lindung nilai arus kas karena aktiva/kewajiban tersebut dinilai kembali sesuai dengan
perubahan dalam nilai tercatat sehubungan dengan risiko yang diiindungi (perubahan
nilai tukar) yang dilaporkan dalam laporan laba/rugi berjalan. Demikian juga dengan kriteria.
dalam paragraf 40(d) yang mensyaratkan perolehan aktiva atau timbulnya kewajiban
yang diperkirakan akan terjadi yang dapat menimbulkan laba atau rugi transaksi valuta

3 asing bukan mempakan transaksi yang diiindungi dalam lindung nilai arus kas valuta
1 asing karena, setelah perolehan aktiva atau timbulnya kewajiban, aktiva atau kewajiban
5 tersebut akan dinilai kembali sesuai dengan perubahan dalam nilai tercatat sehubungan
3 dengan risiko yang diiindungi yang dilaporkan dalam laporan laba/rugi berjalan. Instrumen
7 derivatif valuta asing yang dibentuk bersama dengan anggota grup konsolidasi dapat
8 mempakan instrumen lindung nilai dalam laporan keuangan konsolidasi hanya jika anggota
? ! grup tersebut melakukan kontrak saling hapus dengan pihak ketiga untuk melindungi
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risiko yang timbul dari penerbitan instrumen derivatif kepada pihak afiliasi yang menutup
transaksi lindung nilai.

Lindung Nilai Atas Nilai Wajar Valuta Asing

52 Komitmen yang belum diakui. Suatu instrumen derivatif atau instrumen keuangan
non-derivatif yang dapat menimbulkan laba atau rugi transaksi valuta asing, dapat
ditujukan untuk melindungi risiko perubahan nilai wajar dari seluruh atau sebagian dari
komitmen tersebut sehubungan dengan kurs valuta asing. Hubungan lindung nilai tersebut
dapat diperlakukan sesuai dengan perlakuan akuntansi yang dijabarkan dalam paragraf
29-38 jika semua kriteria lindung nilai wajar dalam paragraf 27 dan 28 telah dipenuhi.

53 Surat berharga yang tersedia untuk dijual. Suatu instrumen keuangan non-derivatif
tidak dapat diperlakukan sebagai instrumen lindung nilai dalam suatu lindung nilai wajar
atas risiko valuta asing terhadap surat berharga yang tersedia untuk dijual [available-
for-sale securities). Suatu instrumen derivatif dapat diperlakukan sebagai lindung nilai
atas perubahan nilai wajar dari suatu surat berharga hutang yang tersedia untuk dijual
(atau bagian tertentu daripadanya) sehubungan dengan perubahan nilai tukar valuta asing.
Hubungan lindung nilai tersebut dicatat dengan metode akuntansi yang dijelaskan dalam
paragraf 29-37 jika semua kriteria lindung nilai atas nilai wajar dalam paragraf 26 dan
27 telah dipenuhi. Suatu surat berharga ekuitas yang tersedia untuk dijual dapat diiindungi
dari perubahan nilai wajar sehubungan dengan perubahan nilai tukar valuta asing dan
dapat dicatat dengan metode akuntansi yang dijelaskan dalam paragraf 29-37, hanya
jika memenuhi kriteria lindung nilai atas nilai wajar dalam paragraf 26 dan 27 dan
memenuhi kedua kondisi di bawah ini:
(a) surat berharga tersebut tidak diperdagangkan di bursa (atau tempat jual beli lain)

dimana perdagangan dilakukan dalam mata uang fungsional investor; dan
(b) dividen atau arus kas lain bagi pemegang surat berharga adalah dalam valuta asing

yang sama dengan valuta yang diharapkan akan diterima atas penjualan surat berharga
tersebut.

Perubahan dalam nilai wajar surat berharga ekuitas yang diiindungi sehubungan dengan
risiko valuta asing dilaporkan dalam laporan laba/rugi sesuai dengan paragraf 31 dan
bukan sebagai pendapatan komprehensif lain yang dicatat sebagaibagian ekuitas secara
terpisah.

54- Laba atau rugi atas transaksi lindung nilai atas nilai wajar valuta asing yang
memenuhi syarat dipertanggungja wabkan sesuai dengan paragraf20-25. Laba atau rugi
atas instrumen lindung nilai non-derivatif sehubungan dengan risiko valuta asing
mempakan laba atau rugi transaksi valuta asing seperti yang dijelaskan dalam PSAK

Hak Cipia 5999 IKATAN AKUNTAN INDONESIA 55.25
Qiia'anii iremioiC'kopi atau mempercanyak



\f.-\vi: Kstrumcn DtKivA'i'ir u.a,^ Aknv:r-\s Linhum", \; \ I'SAk
I'M-

10. Laba atau rugi transaksi dalam valuta asing diakui dalam laporan laba/rugi periode
berjalan bersama dengan perubahan nilai tercatat komitmen yang diiindungi.

Lindung Nilai atas Arus Kas dalam Valuta Asing

55 Suatu instrumen keuangan non-derivatif tidak bo/eh diperlakukan sebagai
instrumen lindung nilai dalam lindung nilai arus kas dalam valuta asing.

56 Suatu instrumen derivatif yang dimaksudkan sebagai lindung nilai terhadap risiko
perubahan kurs valuta asing atas arus kas ekuivalen dalam mata uang fungsional
sehubungan dengan, transaksi dalam valuta asing yang diperkirakan akan terjadi (misalnya
penjualan ekspor yang akan dilakukan kepada entitas diluar afiliasi dengan harga dalam
valuta asing) maupun transaksi dalam valuta asing dengan pihak yang mempunya
hubungan istimewa (misalnya, penjualan yang akan dilakukan kepada anak perusahaan
di luar negeri atau royalti yang akan diterima dari anak perusahaan di luar negeri; aapa-
diperlakukan sebagai akuntansi lindung mlai jika seluruh kriteria berikut dipenuhi-
(a) unit operasional yang memiliki risiko valuta asing mempakan salah satu pihak yanc

akan melakukan lindung nilai atas instrumen 'dapat morunaksn instrumen -ta^
induk dan anak perusahaan - lihat parar;iTii !j•:.,;.•

(b) transaksi yang diiindungi dilakukan dalam vh.ut* v;- ,o bukan mempakan mate ianc
fungsional unit operasional tersebut. " "

(c) Seluruh kriteria dalam paragraf 38 dan 39 d;;,inuh!. kecuali kriteria yang dijelaskan
dalam paragraf 39(c) yang menyatskan bahwa transaksi tersebut dilakukan denciar
pihak di luar entitas pelapor; dan

(d) jika transaksi yang diiindungi terdiri dan sekelompok transaksi individual dalam valuta
asing, arus kas masuk dan keluar dalam valuta asing yang diperkirakan akan lerjac.
tidak boleh dimasukkan ke dalam satu kelompok.

57 Suatu lindung nilai atas arus kas dalam valuta asing harus dipertanggungjawaokan
sebagaimana dijelaskan dalam paragraf 41-49.

Lindung Nilai Risiko Valuta Asing atas Investasi Bersih pada Kegiatan Operasi Luar Negeri

55 Suatu instrumen derivatif atau instrumen keuangan non-derivatif yang dapat
menimbulkan laba/rugi transaksi dalam valuta asing, dapat diperlakukan sebagai lindung
nilai atas risiko valuta asing dari suatu investasi bersih pada unit operasional di luar
negeri. Laba atau rugi instrumen derivatif lindung nilai (atau laba atau rugi transaksi
valuta asing dari instrumen lindung nilai non-derivatif) yang ditujukan untuk dan yang
efektifsebagai lindung nilai ekonomis dari suatu investasi bersih pada kegiatan usaha di
luar negeri harus dilaporkan dengan cara yang sama seperti halnya pada penyesuaian
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penjabaran valuta asing sebagailindung nilai yang efektif. Investasibersih yang diiindungi
harus dipertanggungjawabkan secara konsisten sesuai dengan PSAK 11; ketentuan dalam
pernyataan ini tentang pengakuan laba/rugi aktiva yang diiindungi dengan lindung nilai
wajar tidak berlaku untuk lindung nilai atas investasi bersih pada kegiatan usaha diluar
negeri.

PENGUNGKAPAN

59 Suatu entitas yangmemiliki atau menerbitkan instrumen derivatif (atau non-
derivatif yang ditujukan untuk dan memenuhisyarat sebagaiinstrumen lindung nilaisesuai
dengan paragraf 52 dan 53), harus mengungkapkan tujuan pemi/ikan atau penerbitan
instrumen tersebut, latarbelakang yang diperlukan untukmemahami tujuan tersebut,
dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Penjelasan yang dibuat harus dapat
membedakan antara instrumen derivatif (dan instrumen non-derivatif) yang ditujukan
sebagaiinstrumen lindung nilai wajar, instruman derivatif yang ditujukan sebagaiinstrumen
lindung nilai arus kas, instrumen derivatif (dan instrumen non-derivatif) yang ditujukan
sebagai instrumen lindung nilai atas risiko valuta asing dari investasi bersih pada kegiatan
usaha di luar negeri, dan derivatif yang lain. Penjelasan tersebut juga harus
mengindikasikan kebijakan manajemen risiko entitas yang bersangkutan untuk setiap
jenis lindung nilai, termasuk penjelasan mengenai aktiva/kewajiban danjenis transaksi
yang diiindungi. Untuk instrumen derivatif yang tidak ditujukan sebagai instrumen lindung
nilai, penjelasan yang dibuat harus menyatakan tujuan dari aktivitas derivatif yang
dilakukan. Pengungkapan kualitatifmengenai tujuan dan strategi entitas tersebut untuk
penggunaan instrumen derivatifakan lebih bermanfaatjika tujuan dan strategi dijelaskan
sehubungan dengan profit manajemen risiko keseluruhan dari entitas yang bersangkutan.
Jika memungkinkan, suatu entitas disarankan, tetapi tidak dihamskan untuk memberikan
pengungkapan kualitatif tambahan seperti yang dijelaskan diatas.

60 Pengungkapan dalam laporan keuangan lengkap untuk setiap periode pelaporan
harus meliputi hal-hal sebagai berikut:

Lindung nilaiatas nilai wajar
(a) Untuk instrumen derivatif, dan instrumen non-derivatif yang dapat menimbulkan laba

atau rugi transaksi valuta asing sesuaidengan PSAK 10, yang ditujukan untuk dan
telah memenuhi syaratsebagaiinstrumen lindung nilai wajar untuk masing-masing
aktiva/kewajiban yang diiindungi:
(i) Laba/rugi bersih yang diakui dalam periode pelaporan yang mencerminkan:

• ketidakefektifan suatu lindung nilai; dan
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• komponen darilaba/rugi instrumen derivatif, jika ada, yang dikecualikan dari
penilaian efektivitassuatulindung nilai dan penjelasanmengenai dimana laba
atau rugibersih dilaporkan, dalam laporan laba rugiatau dalam laporan kinerja
keuangan yang lain.

(ii) Jumlah laba/rugi bersih yang diakuipada saat komitmen yang diiindungi tidak
lagi memenuhi syarat sebagai lindung nilaiatas nilai wajar.

Lindungnilaiarus kas
(b) Untuk instrumen derivatif yang ditujukan untuk dan memenuhipersyaratan sebagai

instrumen lindung nilaiarus kasdan untuk masing-masing transaksi yangdiiindungini/ainya:
(i) Laba/rugibersih yang diakuipada periode pelaporan yang mencerminkan:

• ketidakefektifan suatu lindung nilai; dan
« komponen laba atau rugiinstrumen derivatif,jika ada, yang dikecualikan dari

penilaian efektivitas suatu lindung nilaidan penjelasan mengenai dimana laba
atau rugibersih dilaporkan, dalamlaporanlaba/rugi atau dalam laporan kinerja
keuangan yang lain.

(ii) Penjelasan mengenai transaksi atau kejadian lain yang mengakibatkan reklasifikasi
laba atau rugi yang dilaporkan dalam akumulasi pendapatan komprehensif lain
yang semula dilaporkan terpisah dalam bagian ekuitas menjadi laba/rugi, dan
perkiraanjumlah bersih atas laba atau rugi yang tersisa pada tanggal pelaporan
yang diperkirakan akan direklasifikasi menjadi laba/rugi dalam periode 12 bulan
mendatang.

(Hi) Jangka waktu maksimum lindung nilaiatas risiko fluktuasi arus kas pada masa
yang akan datang untuk transaksi yang diperkirakan akan terjadi kecuaiiperkiraan
transaksiyang berhubungan denganpembayaran beban bunga mengambang atas
instrumen keuangan yang ada.

(iv) Jumlah laba atau rugi yang direklasifikasi sebagai laba/rugi akibat dari
dihentikannya lindung nilai arus kas, karena terdapat kemungkinan bahwa
transaksi yang diperkirakan, tidak akan terjadi.

Lindung nilaiatas investasi bersihpada kegiatan usaha diluar negeri
(c) Untuk instrumen derivatif, dan instrumen non-derivatif yang dapat menimbulkan laba

atau rugi transaksi valuta asing, yang ditujukan untuk dan memenuhipersyaratan
sebagai instrumen lindung nilai risiko valuta asing atas investasibersihpada kegiatan
usaha luar negeri, jumlah bersih laba/rugi yang dimasukkan dalam penyesuaian
penjabaran kumulatif /'cumulative translation adjustments^ selama periode pelaporan
diungkapkan.

Pengungkapan kuantitatif atas transaksi derivatif akan lebih bermanfaat, dan
kemungkinan terjadinya salahpengertian dapat dikurangi, jikainformasi serupa mengenai



instrumen keuangan lainnya atau aktiva dan kewajiban non-keuangan yang berkaitan
dengan instrumen derivatifkarena suatu aktivitas, juga diungkapkan. Sehubungan dengan
hal tersebut, dalam situasi demikian, suatu entitas disarankan, namun tidak diharuskan
untuk memberikan suatu gambaran yang lebih lengkap mengenai aktivitasnya dengan
mengungkapkan informasi yang dibutuhkan.

Pelaporan Perubahan Komponen Ekuitas

61 Suatu entitas harus menyajikan laba/rugidari instrumen derivatif yang ditujukan
dan memenuhi syarat sebagai instrumen lindung nilai arus kas, sebagai klasifikasi yang
terpisah dalam bagian ekuitas lain seperti yang dijelaskan dalam paragraf 41, 42, dan
57.

62 Suatu entitas harus mengungkapkan secara terpisah saldo awal dan akhir
akumulasilaba danrugi transaksi derivatif, perubahan bersih yang berhubungan transaksi
lindung nilai pada periode berjalan, dan jumlah bersih dari reklasifikasi ke dalam laba/
rugi yang disajikan sebagai bagian ekuitas.

TANGGAL EFEKTIF DAN MASA TRANSISI

63 Pernyataan ini diterapkan secara prospektif mulai berlaku efektif untuk tahun
buku yang dimulaipada atau setelah tanggal 1 Januari 2001. (Penerapan keseluruhan
pernyataan harus dilakukan sejak awal tahun buku; pada tanggal tersebut, hubungan
lindung nilaidianggap mulai berlaku dan didokumentasikan sesuai dengan ketentuan
pernyataan ini. Penerapan lebih dini atas seluruh pernyataan PSAK ini dianjurkan.
Penerapan atas sebagian ketentuan daripernyataan initidak diperbolehkan. Pernyataan
ini tidak dapat diterapkan secara retroaktif terhadap laporan keuangan untukperiode-
periode sebelumnya).

64 Pada tanggal penerapan awal pernyataan ini, suatu entitas harus mengakui
seluruh instrumen derivatif (selain instrumen derivatif melekat) dalam laporan posisi
keuangan sebagai aktiva atau kewajiban pada nilai wajarnya sesuai dengan paragraf 17
dan 18. Perbedaan antara nilai tercatat suatu transaksi derivatif dengan nilai wajarnya
harus dilaporkan sebagai penyesuaian transisi, seperti dijelaskan dalam paragraf 67.
Entitas tersebut juga harus mengakui saling hapus laba dan rugi dari aktiva, kewajiban
dan komitmen yang diiindungi nilainya dengan menyesuaikan nilai tercatat pada tanggal
yang bersangkutan, seperti dijelaskan dalam paragraf 67(b). Setiap laba atau rugi dari
instrumen derivatif yang dilaporkan secara terpisah sebagai laba atau rugi yang
ditangguhkan (yaitu, sebagai kewajiban atau aktiva) dalam laporan posisi keuangan pada

Hak Cipta ^1999 IKATAN AKUNTAN INDONESIA - r- ,>q
Oilarang ntemfoto-kopi atau niempeibanyak 03. *-J



DaimlerChrysler"s services business includes financial and

mobility services. The financing and leasing of the Group's

newvehicle business are extremely important The necessary

capital is largelyrefinanced by the external financialmarkets,

with associated exchange rate and interest rate risks. Inaddi

tion, risks of counterparty default in the financing business

and residual value risks exist, which can arise with the market

ingofreturned lease vehicles. With the formation of Daimler
Chrysler Bank in 2002, the range of services was extended to

include financial investing. The resulting extended spectrum

of risks has no significant influence on the Group.

DaimlerChrysler has a proportionate share of the risks of

Mitsubishi Motors in line with its investment stake. Above all,

the risks are contingent on the overall economic development
in Japan and in the NAFTA region. Risks from warrantycom

mitments could also be detrimental to the earnings situation

at Mitsubishi Motors.

As a result of the investment in EADS, DaimlerChrysler is

also partiallyexposed to their risks. The current significant

drop in the number of airlinepassengers is manifested in the
cost-cutting measures adopted by many airlines.This could

lead to a further reduction in the demand for aircraft and to

increased competition in the aircraft business with pressure

on EADS' profitability. It is unlikely that such losses will

be compensated by increased demand in the military sector.

Transparency of market risks

The DaimlerChryslerGroup is exposed to market risks from

changes in foreign currencyexchange rates and interest rates.

To a minor degree the Group is also exposed to changes in

market prices of equity securities. These changes may

adversely affect DaimlerChrysler's operating results and finan

cialcondition.The Groupseeks to manage and controlthese
risks primarilythrough its regular operating and financing

activities, but, when we deem it appropriate, through the use

of derivative financial instruments. DaimlerChrysler evaluates

these market risks by monitoring changes in key economic

indicators and market information on an ongoing basis.

Analysis «f th« Financial Situation

In order to quantify the foreign exchange rate risk, interest

rate risk and equity price risk of the Group on a continuous

basis, DaimlerChrysler's risk management control systems

employ value-at-risk analyses as recommended by the Bank

for International Settlements. The value-at-risk calculations

employed by DaimlerChrysler express potentiallosses in fair
values and are based on the variance-covariance-approach

assuming a 9956 confidence level and a holding period of five

days. Estimates ofvolatilities and correlations are primarily

drawn from the RiskMetricsm datasets and supplemented

by additional exchange rate, interest rate and equity price
information.

The Group does not use financial instruments for specula-'

tive purposes.

Following organizational standards in the international

banking industry. DaimlerChryslermaintains risk management

control systems independent of Corporate Treasury and with

a separate reporting line.

Foreign exchange rate management

The global nature of DaimlerChrysler's business activities

results in cash receipts and payments denominated in various

currencies. Cash inflows and outflows of the business seg

ments are offset and netted if they are denominated in the

same currency. Within the framework of central currency

management, currency exposures are regularly assessed and

hedged with suitable financial instruments according to

exchange rate expectations, which are constantly reviewed.

The net assets of the Group which are invested in subsidiaries

and affiliated companies outside the euro zone are generally

not hedged against currency risks. However, in specific

circumstances, DaimlerChrysler seeks to hedge the currency

risk inherent in certain of its long-term investments. ,

The following table shows values-at-risk figures for Daimler

Chrysler's 2002 and 2001 portfolio of derivative financial

instruments used to hedge the underlying currency exposure.

We have computed the average exposure based on an end-

of-quarterbasis. . '•-:'-/:.y:r\;'\Kf^':ly-'. '^p-sSi.]

Vakia-at-filck

Exchange rate
senBbVe derivative

financial instruments

17.31.

2001

(or

2002

12.31.

1001

368 430

Tinvml fanwgngijuugg oawnasa.<nrMgw<tthw*yw»pcoHfticti. currency opftorn.



•alysti of tha Fbunelil Situation

The average and period-end values-at-risk of derivative financial
instruments used to hedge exchange rate risk decreased

in 2002, primarily as a result of lower foreign exchange rate
volatilities, despite a slightlyincreased foreign exchange

derivatives'volume.

Asset and liability management

DaimlerChrysler holdsa varietyof interest rate sensitive
assets and liabilitiesto manage its liquidityand cash needs of

the day-to-day operations.A substantialvolume of interest
rate sensitive assets and. liabilities is related to the leasing and

sales financing business operated by DaimlerChrysler
Services.The leasingand sales financingbusiness enters into

transactions with customers which primarily result in fixed-

rate receivables. DaimlerChrysler's general policy is to match

funding in terms of maturities and interest rates. However,

for a limited portion of the receivables portfolio,the funding

does not match m terms of maturities and interest rates. As

a result, DaimlerChrysler is exposed to risks due to changes

in interest rates.

DaimlerChryslercoordinates funding activities of the indus

trial business and financial services at the Group level. It uses

interest rate derivative instruments, such as interest rate

swaps, forwardrate agreements, swaptions, caps and floors,

to achieve the desired interest rate maturities and asset/

liability structures.

The following table shows value-at-risk figures for Daimler

Chrysler's2002 and 2001 portfolioof interest-rate sensitive

financial instruments: We have computed the average

exposure based on an end-of-quarter basis.

Valuwt-Rlik

Interest-rate-sera'rjv*

12.31. tar irjl.

2002 2002 2001

334 27Z

In 2002, the average and period-end value-at-risk of our

portfolio of interest rate sensitive financial instruments

decreased, primarilydue to less volatile interest rates and a

reduced mismatch in terms of interest rate maturities

between both, the receivables from the Group's leasing and

sales financing business andthe respective funding of that
business.

-ff^t •.*i$k-£i .u^tefS^t^-**?

Equity price risk management

DaimlerChrysleralso holds to a minor degree investments in

equity securities as a part of its strategy to manage excess

liquidity.The Group hedges the risk inherent in these securi

ties mainly through equity derivatives. Since DaimlerChrysler

has significantly reduced the portfolio of equity securities in
2001, the correspondingmarket risk is currentlynot material.

Thus, the Group is not presenting the value-at-risk figures
for the remaining equity price risk. According to international

banking standards we do not include investments in equity

securities, which we classify as long term investments in the

equity price risk assessment

Ratings

On Jury 19,2002, the rating agency Standard & Poor's (S&P)

upgraded the outlook of DaimlerChrysler's long-term rating

from negative to stable after the publication of the second-

quarter financial statements. S&P's explanation was that the

measures to improve performance were taking hold at the

Chrysler Group and Freightliner.The long-term and short-term

ratings remained unchanged, at BBB+and A-2 respectively.

The rating agency Moody's Investors Service (Mood/s) did not

change DaimlerChrysler's rating or outlook in 2002. At the

year-end, the long-term rating from Moody's was A-3 with a

negative outlook, and the short-term rating was P-2.

Legal proceedings

various legal proceedings are pending against the Group.

DaimlerChrysler believes that such proceedings, other than

the purported class actions by South African plaintiffs *nd

the shareholder lawsuit discussed below, constitute ordinary

routine litigation incidental to its business.

Various legal proceedings pending against DaimlerChrysler

Corporation allege defects in various components (including

door and liftgate latches, occupant restraint systems, seats,

brake systems, and fuel systems) in several different vehicle

models or allege design defects relating to vehicle stability

(rolloverpropensity), pedal misapplication (sudden accelera- •'

tion), or ctashworthiness: Some of these proceedings seek ~

repair or replacement of the vehicles or compensation for

their alleged reduction in value, while others seek recovery for

personal injuries. Adverse decisions in these proceedings

couldrequire DaimlerChrysler Corporation to pay substantial ',

compensatory and punitive damages, or undertake service

actions; recall campaigns or other costly actions:

'i" rt *



CenacaMatea' Statements of Income
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Cost of sales

Gross margin

S>fl^adrrdr»^rathw and rjfiterexpenses

Itesearch and development

Other income

Turnaroundplan expenses- ChryslerGroup

Income (Ioot) beiVrc flnawcsal income

Rr«icialin<»rne(experw).nrt(lriereOTgarnOTl*^ar«eor
associated company stockof€747 in 2001)

Consolidated

•faui)S

34. 156.838 140.583- 152,873 162,384

5. (127.348) (121,457) j (128,394) (134,370)

29.490 ^m.iz6> 24.479 28,014

(19,180) ,o (18.2931,) (18431) (18,303)

(A365) >{6,07iT* (5,933) (6,337)

830 79Z' 1.212 946

(728) l*»«V (3,064)

4,047 sjbao (1,637) 4,320

2,315 2,208 154 156

incorne (loss) before income taxes 6,362 - 6,0682- (1,483) 4,476

CReetsof changes in German tax law - -_> -
(263)

income taxes (1,233) 11,177) 777 (1.736)

Total income taxes 9. (1.233) (1.177J 777 (1.999)

Minority interests (15) <MJ 44 (12)

Income (lass) before extraordinary Hems and cumulative effects
of chances in accounting principles 5,114 4.877 (662) 2.465

cxavjninary items: 11. -

Gains on disposnta of businesses, net of taxes (therein gain on
issuance of subsidiary and associated company stock of €2,418 in
2000)

•

5,516

Cumulative effects of changes in accounting principles: transition
adjustments resultingfromadoptionof SFAS142,SFAS 133 and
BTF 99-20, net of taxes 10. (167) (1S9) (87)

Net income (loss) 4.947 4^1S (662) 7,894

Earnings (Iota) per share 35.

Basic earnings (toss) per share

Income (loss)before extraordinaryitems and cumulative effects
of changes in accounting principles 5.03 4J84 (0.66) 2.46

Extraordinary items - - - - 5.50

Cumulative effects ofchanges in accounting principles (0.17) (O.167 - (0.09)

Net income (loss) 4.91 4.68 <0-6<! 7.87

Diluted earnings (loss) per share

Incorne (loss)before extraordinaryitems and cumulativeeffects
of changes in accounting principles 5.06 4*2~ (0.66) 2.45

Exlraorrjiiiaryitems - -. - 5j44

Cumulative effects of changes in accounting principles (0-16) - <°-«9 ' -
(0.09)

Net incorne (loss) 4.90 4^7 (0.66) 7.80

The acttmpanyfcncnotea an an •Mtuya. part of Itost Conaofidatad Financial Statarwrrt*.
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Industrial Business' Financial Services

2001

g>.!fl33,8«3)i 136,020 147.260 ts^oo 16,853 15,124 Revenues

^j(10BV27o)a (113,342) (120.474) gS£tt«V1«t.j (15,052) (13.896) Costal

26,786 $$ifia£t9$is&xs 22,678

'•m&*mm
•.3gjgftSSft.1i (16756)

(5,933)f^mM"
,'^^';724^ 1,160
v$S^|n94):| (3.064)
• jgffe^frvttaSj (1,915)

MSffiKi

146

. tjlfefeMJSijj (1.769)

•M&j$&M
ff^S&fr

S^-^OOf?? 743

i*wm 46

^4,504;: (980)

T^^y^^^
(17.059) ^MiijtS)^

(Q.337) m&mm
842 g^%g»8g

jggfe>a»i
4.232 ^^UtTVi

166 ^i^fyioVs
4.398 jjy^53'f

^^•-iMW
$!&:5S-'-3.: '̂̂ ;

(2.152) V$f:--fiTTjp
(11) (3)*

2.235 373

5.516 /'ft

1,801

(1,575)

52

278

286

34

(2)

318

U28

(1444) Sea*ig.adrrilraitratr«ear>Joilier expenses

~ ••_ Rnevch *od deveMpfnent

104 Other income

Turnaround plan expenses - Chrysler Group

88 Income (loss) before financial income

(10)

Financial incorne (expense), net (therein gam on issuance of
i companystock of €747 in2001) •

78 Income (toss) before income taxes

Bfccta ofchanges in German tax law

153 Total income taxes

(I) Mmcrity interests

230

income (loss) before extraordinary items and cumulative effects
of changes Inaccounting principles

Extra^rdmary items:

Gams on draposats of busmesaes, net of taxes (therem gam on

issuance of subsidiary and associated company stock of€2,418 in
2000) ^^^

Cumulative effects of changes m accounting prmdples: transition
adjustments resulting from adoption of SFAS 142, SFAS 133 and

i-:^;{t^ - io «••?.: (35)1 -
(97) ETTF 99-20, net of taxes

?&V*XjW-l (980) 7,761 t¥,- '•.•''-;.S3*v-j 318 133 Net swome (loss)

•:y'-r.-'-'':j'~:'':/'. W'> V^.>i^ Earnings (loss) per share

Basic earnings (loss) per share

"ii?:'( -'

n»-..v-;-:1

Income floss) before extraordinaryitems and cumulative effects
of changesInaccountingprinciples

extraordinary nams

Oama'aliVBelteehOT changes maccoiMTM^

Net income (loss)

Diluted earrings (loss) per share

'
^, _ - ^'••^^^i';'i -

Income (toss) before extraorrJnary iterns arid eurrrulatne effects
- ofchanges in accounting principles

- - - Y&*r~-.-'^f>~~\<, - — cxbaordfaary items *

•i. - - -
Cumulative effects of changes in acerxsitmgprirwtoles

-
- -* Net aicome ftoss)
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STRUKTUR ORGANISASI DAIMLERCHRYSLER AG

Annual Meeting

all shareholders

Supervisory Board

10 shareholder representatives 10 employee representatives

Boara ot ManagemenT"

13 executive members

Supervisory Board

10 shareholder representatives 10 employee representatives

Presidential committee

2 shareholder and 2 employee representatives

Audit Committee

2 shareholder and 2 employee representatives

Mediation committee

2 shareholder and 2 employee representatives

Board of Management

13 executive members

(Chairman, 5 members ofoperating divisions, 7 members with functional responsibility

Committees of the Board of Management, eg. EAC

A
V

Chairman's Council

Chairman's ofthe Board of

Management and 11 additional
members

A

V
International Advisory Board

Board ofManagement and 13
additional members


